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ABSTRAK

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN TEKNIK PENILAIAN SIKAP UNTUK
KEPRIBADIAN SISWA DI MTS GUPPI KARANGSARI KECAMATAN
AIRNANINGAN KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh
Witri Setianingsih

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yaitu sebagian
dari siswa kurang memiliki sikap dan kepribadian yang kurang baik, guru berusaha
menggunakan teknik penilaian sikap untuk kepribadian siswa dalam proses belajar
mengajar namun hasil yang dicapai belum optimal, dan penggunaan teknik penilaian
sikap yang dilakukan guru belum efektif untuk pencapaian kepribadian siswa yang
lebih baik. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
penggunaan teknik penilaian sikap ‘untuk kepribadian siswa di MTS Guppi
Karangsari Alrnanalngan Tanggamus Tempat penelltlan ini adalah di sekolah MTS
Guppi Karangsari/ Kecamatan Alrananlngan Kabupaten Tanggamus

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan teknlk anggdigunakan dalam
pengambil '{m adalah tml m teknlk m‘ter an dokumentasi,
sedangkan menganaI|SIs ereduk31 data display data, dan

verifikasi data.

Hasil yang dip Wh m,en enelitian menunjukkan bahwa
efektifitas penggunaan teknik p ng digunakan guru untuk kepribadian
siswa di MTS Guppi Karangsari Tanggamus dilakukan melalui (1) melakukan
observasi, observasi dilakukan guru dengan cara mengamati sikap siswa selama
proses belajar mengajar. (2) melakukan penilaian diri, penilaian diri dilakukan guru
dengan cara guru meminta siswa untuk mengemukakan kelemahan dan kelebihan
yang ada pada dirinya. (3) melakukan penilaian teman sejawat, teman sejawat
dilakukan dengan cara guru meminta siswa satu dengan siswa yang lain untuk saling
menilai (4) melakukan penilaian dengan jurnal, jurnal dilakukan dengan cara guru
mencatat tentang perkembangan siswa baik kompetensi sikap spiritual maupun sosial
(5) melakukan penilaian dengan wawancara, wawancara dilakukan guru dengan cara
guru melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui sikap spiritual dan sosial
yang ingin digali dari siswa.

Kata kunci : Penilaian sikap, kepribadian siswa.
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Artinya : Maka tidak pernahkan mereka berjalan di muka bumi, sehingga
hati (akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar?

sebenarnya bukan mata itu yang buta , tetapl yang buta, ialah hati yang

i xjé‘ram Hada; g@sa? ma;j ayat 46"

! Dapartemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan, ,(Surabaya : Cv Pustaka Agung Harapan,
2006), h. 470.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam memahami skripsi ini,
maka secara singkat akan menguraikan terlebih dahulu beberapa istilah yang
terdapat pada judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah : ¢ Efektifitas
Penggunaan Teknik Penilaian Sikap Untuk Kepribadian Siswa Di MTS
Guppi Karangsari Kecamatan Airnaningan Kabupaten Tangggamus’’. Yang
dimaksud beberapa istilah tersebutialah: ™

L. Efektifitas (g . ¥ _,,|

-
- '_'._5’\

L

beréséfI\ darl K alarAmf Dalam ka

g

Efekti lengkap bahasa

Indonesia, kata efektlf k pengaruh atau akibat." Maka

efektifitas bisa diartikan seb apé Hésa’!ingkat keberhasilan yang dapat diraih
(dicapai) dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak

dicapai.

2. Penggunaan
Penggunaan adalah “ pemakaian, mengenakan sesuatu sesuai dengan

kepentingannya.?

! Safuan Alfandi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia , (Solo : Sendang 1imu,2014), h.132.
2 Anton M.Moeliono,dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,
2014), h. 412.



3. Teknik Penilaian Sikap
Teknik berasal dari kata teknik, dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata
teknik mempunyai arti cara atau metode, Maka teknik bisa diartikan suatu
cara atau metode seseorang dalam melakukan sesuatu.® Sedangkan penilaian
sikap itu sendiri adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur
sikap peserta didik sebagai hasil dari program pembelajaran.

4. Kepribadian Siswa
“Kepribadian adalah sifat- sifat yang menetap relatif dalam diri kita™*,

Sedangkan siswa adalah salah satu komponen dalam pengajaran, disamping

faktor guru, tUJuan dan metode pengajaran

5. MTS Guppi karangsarl Tanggamus

[
aga pendldlkan Islam pada tlngkat
S GUpjal kara rﬁ 4

Berdasarkan pa

Yaitu pertama yang

bernam

diatas maka judul skripsi ini
yang berbunyi : “ Efektifitas i;é;ggunaan Teknik Penilaian Sikap Untuk
Kepribadian Siswa di MTS Guppi Karangsari Tanggamus” . Berarti suatu
penelitian yang berusaha untuk mengkaji tentang Efektifitas Penggunaan
Teknik Penilaian Sikap Untuk Kepribadian Siswa MTS Guppi Karangsari

Tanggamus.

® Https:// Kbbi.Web.1d/ Teknik. Html.08-januari-2019.

* Romlah, Pengembangan Kepribadian , ( Bandar Lampung :Fakta Press Fakultas
Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung, 2016 ), h. 10.

® Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta : PT Bumi Aksara 2016), h.99.



B. Alasan Memilih Judul
Penulis mengadakan penelitian ini dengan alasan sebagai berikut:

a. Secara teoritis, teknik penilaian sikap yang dilakukan guru dalam
mengajar akan sangat membantu guru dalam meningkatkan kepribadian
siswa yang baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan pemahaman
guru terhadap sistem teknik penilaian sikap untuk menjadikan siswanya
menjadi pribadi yang lebih baik.

b. Dengan teknik penilaian sikap yang dilakukan guru diharapkan siswa
dapat memiliki kepribadian yang baik.

C. Latar Belakang Masalah

Sikap berang i perasaan ( suka atau_tiddk s
< »

ang terkait dengan

Msesuatu / objek. sikap juga

merupakan ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh

kecendrungan bertind

seseorang. Sedangkan sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu komponen afektif,

komponen kognitif, dan komponen konatif .

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa teknik penilaian sikap adalah sikap
yang berangkat dar perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait kecendrungan

seseorang dalam merespon sesuatu obyek.

® Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang : UIN MALIKI PRESS, 2016),h. 96.



Teknik penilaian sikap seorang guru menilai sikap siswa melalui
observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat, jurnal dan wawancara dengan
alat panduan atau pedoman wawancara. Sedangkan bentuk/ contoh penilaian
observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat, jurnal dan wawancara adalah

sebagai berikut:

Tabel 1.1
Bentuk Penilaian Observasi

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam
kedisiplinan. Berilah tanda ceklis pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut:

Ya = Apabila peserta. didik menunjukan perbuatan sesuai aspek

pengamatan = \

Tidak 3 Apablla peserta dldlk tldak menunjukkan plerbuatan sesuai aspek
No h—EAYang Dlamafl Ya | Tidak
1 _ | Masuk kelas tepat waktu v

iy
> MRSk kel v
3 Davinasari suk kelaS#epat waktu v
4 Dela Oktavia Masuk kelas tepat waktu v
5 Cici Antikasari Mengumpulkan tugas tepat waktu v
6 Feni Santika Mengumpulkan tugas tepat waktu v
7 Firmansyah Mengumpulkan tugas tepat waktu v
8 Gege Alfiansyah Mengumpulkan tugas tepat waktu v
9 Hari Kurniawan Memakai seragam sesuai tata tertib v
10 | Indah Sari Memakai seragam sesuai tata tertib 4
11 | Rando Satriansyah | Memakai seragam sesuai tata tertib v
12 | Rini Santika Mengerjakan tugas yang diberikan v
13 | Rifki Hidayat Mengerjakan tugas yang diberikan v
14 | Ryna Dela Karisma | Mengerjakan tugas yang diberikan v
15 | Rani Fitria Membawa buku tulis sesuai mata v
pelajaran
16 | Marisa Mala | Membawa buku tulis sesuai mata v
Nauma pelajaran
17 | M. Revando Mambawa buku tulis sesuai mata 4
pelajaran




Sumber : Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Pelajaran 2018/2019.

Tabel 2.1

Bentuk Penilaian Diri

Lembar penilaian diri ( sikap tanggung jawab)

No | Nama Siswa Aspek Pengamatan Skor
2|3
1 | Dava Sebagai peserta didik saya v
Maulana melakukan tugas-tugas dengan baik
2 | Deni Satrika | Sebagai peserta didik saya v/
melakukan tugas -tugas dengan baik
3 | Dera Santika | Sebagai peserta didik saya v
melakukan tugas-tugas dengan baik
4 | Dela Oktavia | Sebagai peserta didik saya
melakukan tugas —tugas dengan baik
5 | Cici ,Saya berani menerima resiko atas
Antikasari "tlndakan yang saya lakukan
6 | Evendi / Saya berani menerima re3|ko atas.4\ v
S trlansiLh .| tindakan yang saya lakukan 0 |
7 |E : ._Saya b ima reS|ko ata;’f v/
Sumber : n 2018/20109.
Bentuk Penilaian Teman Sejawat
No | Nama Siswa Perilaku / sikap Muncul /dilakukan
Ya Tidak
1 | Fiki Septiawan Mau menerima v
pendapat teman
2 | Firmansyah Mau menerima
pendapat teman
3 | Rifki Hidayat Memaksa teman untuk 4
menerima
pendapatnya
4 | Marisa Mala Nauma Memaksa teman untuk
menerima
pendapatnya

Sumber : Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Pelajaran 2018/2019.




Tabel 4.1
Bentuk Penilaian Jurnal

Hari / tanggal : Senin, 20 Agustus 2018

Nama Catatan Pengamatan Tindak Lanjut

Ahmad Firnando Mengumpulkan tugas Diberikan apresiasi
tepat waktu

Ahamad Satriansyah Terlambat dua hari Diberikan pembinaan
mengumpulkan tugas

Davinasari Mengerjakan pr di Diberikan pembinaab
sekolah

Sumber : Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Pelajaran 2018/2019.
Tabel 5.1

Bentuk Penilaian Wawancara

Mata Pelajaran : Sejarah
Kelas/ Semester JIX A / 2 :

A 4
Sekolah [ MTS Guppl Kérangsarl j. J o

No

ﬁ‘lﬂtau Pan’

1 Veni ehatkan?

pelajaran  sejarahnya

mudahkan?

Kapan tugas mapel sejarah nya dikerjakan?

Mengerjakannya berapa lama?

Dari jam berapa sampai jam berapa?

Sumber : Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Pelajaran 2018/2019.

Sedangkan menurut kamus ensiklopedia Indonesia efektifitas adalah
menunjukkan staf tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha dikatakan efektif apabila

usaha itu telah mencapai tujuannya. Adapun efektifitas menurut miarso,



mengatakan bahwa efektifitas pembelajaran merupakan salah satu standar mutu
pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau
dapat juga diartikan sebagai ketetapan dalam mengelola suatu situasi. ** Doing

the right things”’. !

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efektifitas pembelajaran
adalah salah satu standar mutu pendidikan yang dijadikan sebagai suatu ukuran

dalam tercapainya pembelajaran yang efektif.

Secara umum, semua program pembelajaran memiliki tiga domain tujuan.
Tiga domain tujuan itu adalah-peningkatan kemampuan kognitif, peningkatan

kemampuan afektif, péhingkatahlkem_ambljaﬁ _kete"fémpilap berhubungan dengan

I e I. - . 4 p Y r =l
kold‘._bafhaSa\_n yang ada dalam program p.eml?el_z_;,t'jara Namun selama

an{\“ﬁ\.rﬁgré‘rhx-_;JhllApada’ ' befbalga' jang dan jalur

pendidikan formal membe@new sangat menonjol pada domain
\& ’
kognitif, domain afektif, dan do ;ﬁ/pﬁko otorik agak terabaikan. Dampak yang

berbagai

terjadi, seperti yang menjadi sorotan masyarakat akhir-akhir ini lembaga—lembaga
pendidikan menghasilkan lulusan yang kurang memiliki sikap positif sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan kurang terampil untuk
menjalani kehidupan dalam kehidupan masyarakat lingkungannya. Dengan
demikian, penilaian sikap perlu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan hasil

penilaiannya perlu ditindak lanjuti.®

" Afifatu Rohmawati, Efektifitas Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Volume 9
Edisi 1, April ( 2015,) h. 16-17.
® Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang : UIN MALIKI PRESS, 2016), h.97.



Untuk Mengetahui teknik penilaian sikap yang dilakukan guru untuk

kepribadian siswa dapat dilihat dari waktu guru tersebut mengajar :°

1. Apakah guru itu menggunakan teknik penilaian sikap untuk menilai

sikap para siswanya

2. Sanggupkah seorang guru itu mengefektifkan penilaian sikap demi

menciptakan kepribadian siswa yang baik
3. Apa kah ia memiliki kecakapan dalam menilai sikap siswa

4. Apakah ia cakap dalam mengetahui kepribadian siswa nya masing

masing

< /___, y : . >\

klah l‘a*pandal dalam menggunakan teknlk en;|

lai

lan sikap untuk
at seorang guru itu mengajar
apakah seorang guru itu dapat menilai siswa siswi tentang kepribadian yaitu
menilainya dengan menggunakan teknik penilaian sikap untuk kepribadian siswa.
Dengan demikian teknik penilaian sikap yang dilakukan guru tidak lah mudah hal

ini sesuai dengan firman Allah Surat al-lugman ayat 13-14.

A2

Sl AL 98 ¥ G e 5y casY Sad U6 3
g Abasy oy o Gay 40 dle S5 oyl b3 (2] Sudse

@MU\;LJJ)J)J,;—MMWLC

% Observasi, 10 Agustus 2018.



Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
bersyukurlah kepadaku dan kepada kedua orang tuamu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.” (Q.S/ Lugman [31] : 13-14).%°

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa lugman ini mengajarkan kepada
anaknya untuk tidak mempersekutukan Allah SWT dan Allah SWT di dalam
surah ini memerintah kan agar semua manusia berbuat baik kepada ibu bapaknya
terutama ibunya yang telah mengandung nya dalam keadaaan lemah yang

bertambah tambah dan menyaplhnya dalam 2 tahun

| \ I
1 Y

t "qiatas_ dap ISITK oleh penulls

ada &nak nya agaimana cara ber3|kap

tuanya dan tidak me%&@erbum baik itu tidak hanya
p &;{/

kepada guru, teman, atau siapapun yang utama adalah kita berbuat baik kepada

a lugman ini

aik kepada orang

orang tua.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan teknik penilaian
sikap tidak sekedar upaya untuk membantu guru dalam mengajar, tetapi lebih dari

itu sebagai usaha yang ditujukan untuk memudahkan guru dalam memahami

1% Dapartemen Agama RI, AL-Qur'an dan Terjemahan, (Surabaya : Cv Pustaka Agung
Harapan, 2006), h.581.
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kepribadian siswa siswinya. Akhirnya teknik penilaian sikap yang dilakukan guru
tidak hanya sebagai alat bantu. Namun diharapkan akan timbul kesadaran baru
bahwa teknik penilaian sikap ini sangat penting untuk dilakukan ataupun
diterapkan agar dapat mengetahui kepribadian siswa, dan guru juga pun dapat

membentuk kepribadian yang baik bagi siswanya.

Adapun yang dimaksud kepribadian yaitu Kepribadian adalah ciri atau
karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari

bentukan — bentukan yang diterima dari lingkungan™*.

Jadi dapat penulis simpulkan kepribadian disini diartikan sebagai ciri atau

karakteristik atau gayé 'si-fat;_ dar'i'\__s_es_eoréh-g-"yang"'be.rsumper dri bentukan yang

| 1 \ 4 prisstey ' B == ]
diterima dari Iir{__gkunga_n.. | oy ;'

LY
L A

W

P

.

r ;.. = //"

ar\;“‘l\'tfgs-il;p‘r;apenﬁtian yang dllgkukahdl Guppi karangsari
tanggamus pada tang AU hal ini penulis melakukan
observasi masih banyak sebagian darl siswa kelas IX A yang belum memiliki
kepribadian yang baik, misalnya siswa yang masih kurang memperhatikan
perasaan temannya, siswa yang masih suka berkelahi dengan temannya, siswa
yang masih cenderung tidak membantu siapa saja yang memerlukan bantuan,
tetapi ada juga siswa yang mempunyai kepribadian baik misalnya siswa yang
mudah menyesuaikan diri, suka membantu sesama teman, sabar dan mempunyai

kepribadian ulet.*?

1 paul Gunadi, Tipe-Tipe Kepribadian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2016), h.11 .
12 Observasi, 10 Agustus 2018.
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Sedangkan macam —macam sikap siswa yang ada di kelas IX A sebagian
dari sikap siswa yang kurang baik misalnya, ada siswa yang masih kurang
kesopanannya kepada guru, masih kurang sikap menghargai sesama teman, sikap
yang kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru, sikap yang
masih kurang menjalankan tata tertib sekolah dan masih ada siswa yang masih
mengabaikan perintah dari guru nya. Berikut ini adalah nama —nama dari siswa
yang melanggar tata tertib sekolah, nama siswa yang kurang memiliki kepribadian

dan sikap yang kuang baik dan nama siswa yang memiliki kepribadian yang baik.

Tabel 6.1

Nama siswa yang Melanggar Tata Tertib Sekolah

V o r it

No - Bentuk P@Iang ]

2 -l S

3 ~“MMembolos

4 . -'n‘g\Tid kolah Tanpa Keterangan
5 | Hari Kurniawan

Sumber : Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Pelajaran 2018/ 2019.

Tabel 7.1

Nama Siswa dan Bentuk Kepribadian dan Sikap Siswa Yang Kurang Baik

No Nama Siswa Bentuk Kepribadian dan Sikap Yang
Kurang Baik

1 | Dava Maulana Suka Berkelahi Sesama Teman

2 | Deni Satria Suka Berkelahi Sesama Teman

3 | Dera Santika Kurang Membantu Sesama Teman

4 | Dian Murti Widianingsih Kurang Membantu Sesama Teman

5 | Devrina Afrija Kurang Sopan Terhadap Guru

6 | Evendi Satriansyah Kurang Sopan Terhadap Guru

7 | Endang sari Melanggar Tata Tertib Sekolah

8 | Fiki Septiawan Melanggar Tata Tertib Sekolah

9 | Fikri Maulana Melanggar Tata Tertib Sekolah
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No | Nama Siswa Bentuk Kepribadian dan Sikap Yang
kurang baik

10 | Gege Alfiansyah Melanggar Tata Tertib Sekalah

11 | Hari Kurniawan Melanggar Tata Tertib Sekolah

12 | Indah Sari Mengabaikan Perintah Guru

13 | Marisa Mala Nauma Mengabaikan Perintah Guu

14 | M. Revaldo Kurang Menghargai Sesama teman

15 | Veni Aplia Kurang Menghargai Sesama teman

Sumber : Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Pelajaran 2018/20109.
Tabel 8.1

Nama Siswa dan Bentuk Kepribadian dan Sikap Siswa Yang Baik

No | Nama Siswa Bentuk Kepribadian dan Sikap
yang baik

1 | Ahmad Firnando Mudah Menyesuaikan Diri

2 | Ahamad Satriansyah Mudah Menyesuaikan Diri

3 | Davinasari Menghargai Sesama Teman

4 | Dela Oktavia 4 _.=| Menghargai Sesama Teman

5 | Cici Antikasari wm . 4 | Membantu Sesama Teman

6 v “Menghormati Guru

7 Menghormati

8 Menghormati

9 Menghormati

10 - - Mem! ama Teman

11 | Ryna Dela Karisgaas . bantu Sesama Teman

11 | Rani Fitria O mbantu Sesama Teman

12 | Samsul Maarif Mudah Menyusaikan Diri

13 | Santi Oktavia Mudah Menyusaikan Diri

14 | Siti Nur Laila Sabar

15 | Siti Maymunah Sabar

16 | Siti Indriyasari Menghormati Guru

17 | Titi Kumalasari Menghormati Guru

18 | Tina Septiani Membantu Sesama Teman

19 | Uswatun Khasanah Kepribadian Yang Berprestasi

20 | Widiasari Kepribadian Yang Berprestasi

Sumber : Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Pelajaran 2018/2019.

Berdasarkan penelusuran lebih lanjut tentang teknik penilaian sikap yang

dilakukan guru dilakukan ketika dalam proses belajar mengajar maupun setelah
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proses belajar mengajar teknik penilaian sikap ini dilakukan agar seorang guru

bisa menjadikan kepribadian siswa siswinya mempunyai kepribadian yang baik.

Ibu Eti yanti Herawati S.Ag menguraikan bahwa teknik penilaian sikap
yang dilakukan guru masih kurang efektif untuk kepribadian siswa kepribadian
siswa pun berbeda beda ada siswa yang masih tidak bertanggung jawab terhadap
tata tertib sekolah, ada juga siswa yang kurang menghargai teman, guru dan lain

sebagainya. =

Masih ada siswa yang kurang sopan kepada guru, dalam proses belajar
mengajar pun ada siswa masih kurang sikap kesopanan kurang menghargai, dan

masih mengabalkan apa yang telah dlperlntahkan oleh guru

| = "'|

at penulls S|m iﬁani Kseorang guru
i

S|kap agar ‘seorang guru tersebu_ts

/-

isa memahami

teknik peni upun mengetahui

pribadi dan sifat-sifat si

Berdasarkan uraian diatas, disinilah terdapat permasalahan yaitu (1)
sebagian dari siswa kelas IX A yang kurang memiliki sikap dan kepribadian yang
kurang baik Yaitu berjumlah 15 orang, (2) guru telah berusaha menggunakan
teknik penilaian sikap namun hasil yang dicapai belum optimal (3) Penggunaan
teknik penilaian sikap yang dilakukan guru belum efektif untuk kepribadian siswa,
terlihat sebagian dari siswa yang masih kurang memiliki sikap dan kepribadian

yang baik yaitu berjumlah 15 yang kurang memiliki sikap yang baik dan yang

3 Wawancara kepada Guru Eti yanti Herawati S.Ag, Pada Tanggal 10 Agustus 2018.
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melanggar tata tertib sekolah itu ada 5 orang siswa. Melihat hal ini penulis perlu

meneliti lebih lanjut.
D. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
masalah yang akan digali dalam penelitian ini adalah tentang penggunaan teknik

penilaian sikap yang dilakukan guru untuk kepribadian siswa.
E. Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono, masalah adalah “penyimpangan antara yang

seharusnya dengan apa yang benar benar teljadl” 14 Sedangkan menurut Prasetya

masalah sebagai berikut : Bagal

Sikap yang digunakan Guru Untuk Kepribadian Siswa di MTS Guppi Karangsari

Airananingan Tanggamus ?

4 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : CV. Alfa Beta, 2014), h. 32.

1> prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian, (PT. Repro Profesional, 2015), h. 12.
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F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dalam suatu penelitian tujuan merupakan salah satu alat kontrol
yang dapat dijadikan petunjuk agar penelitian ini dapat berjalan sesuai
dengan yang diinginkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui Efektifitas penggunaan teknik penilaian sikap yang
dilakukan guru untuk kepribadian siswa.
2. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian secara teoritis

Hasil penelltlan |n| dapat dljadlkan sebagal b‘ahan untuk meningkatkan lagi

keprlbacr‘laf‘rsQrta SIkap siswa yang bark

tée“caga\Prakusb I A

a. Bagi Guru

dalam menilai kepribadian siswa.

b. Bagi Peneliti dapat menambah wawasan tentang Kketepatan
pengguanaan teknik penilaian sikap.

c. Bagi peserta didik diharapkan siswa mampu memahami apa itu

kepribadian agar siswa tersebut mempunyai kepribadian yang baik.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Efektifitas Penggunaan Teknik Penilaian Sikap

1. Pengertian Efektifitas

Menurut kamus ensiklopedia Indonesia efektifitas adalah
menunjukkan staf tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha dikatakan efektif
apabila usaha itu telah mencapai tujuannya. Adapun efektifitas menurut
miarso, mengatakan bahwa efektifitas pembelajaran merupakan salah satu
standar mutu pendldlkan dan serlng kaI| dlukur dengan tercapainya tujuan

pembelaf;aran atau dapat Juga dlartlkan sebagal ketetapan dalam
| |

m Ia suatu S|tua3| ﬁam the rzght'th;ngs bih ditegaskan
ae

a kasihadl ba ektifitas adalah Read ang menunjukkan

sejauh mana a W tercapai, semakin banyak

rencana yang dapat dicapai semakin efektif pada kegiatan tersebut.?

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan mengenai efektifitas
penggunaan teknik penilaian sikap adalah sejauh mana guru memberikan
teknik penilaian sikap untuk kepribadian siswa, semakin guru dapat
menggunakan teknik penilaian sikap dengan baik maka akan tercapai juga

efektifitasnya untuk kepribadian siswa.

! Afifatu Rohmawati, Efektifitas Pembelajaran, (Jurnal Pendidikan Usia Dini, Volume 9
Edisi 1, April 2015), h. 16-17.

’Madya kasihadi dan Eko Susilo, Dasar-Dasar Pendidikan, (Semarang:Effhar Offset,
2015), h.54.
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2. Standarnalisasi Efektifitas

Ukuran efektifitas dalam suatu kegiatan pembelajaran berkenaan
sejauh mana, apa yang direncanakan atau diinginkan dapat terlaksana atau
tercapai. Misalnya bila ada 10 jenis kegiatan yang kita rencanakan,dan
tercapai hanya 4 kegiatan yang dapat dilaksanakan, maka efektifitas
kegiatan pembelajaran masih belum tercapai, demikian bila ada 10 tujuan
yang kita inginkan dan ternyata 5 yang tercapai maka usaha untuk

mencapai tujuan tersebut masih dipandang kurang efektif.

Parameter untuk-.mencapai efektlfltas pembelajaran dinyatakan

sebagai angka n|Ia| ra3|o antara ijIah ha5|l (Iulusan) yang dicapai dalam

n V\[laktu4ertentu dlbandlngkan dengan wmlah' (unsyr yang serupa)

rtentu.’

efektif ~ disini merupakan
sejumlah tujuan dan out puf y%g dicapai sebanding dengan yang telah
direncanakan misalnya suatu kegiatan bisa dikatakan atau dinilai efektif
apabila dari sekian program atau tujuan yang ingin dicapai minimal sudah
mencapau 85% keatas dengan apa yang ditargetkan maka program dan

tujuan tersebut baru bisa dikatakan efektif.

¥ Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif ,( Jakarta
: Bumi Aksara 20015), h. 34.
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3. Ciri -Ciri Efektifitas

Menurut Muhaimin dalam bukunya paradigma pendidikan Islam

bahwasannya keefektifan pembelajaran dapat diukur melalui:

a) Kecermatan penguasaan kemampuan atau prilaku siswa

b) Kecepatan untuk kerja sebagai bentuk hasil

c) Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus
ditempuh

d) Kuntitas hasil akhir yang dapat dicapai

e) Tingkat retensi belajar

Sedangkan éfé.sien‘“pém_be'lajérah"d__apaf r_d__i_u:_k*tljr dengan rasio antara
) ',I- g - 4 = ! ]

éh’gg_i‘n jum ; WTK@ sgda-ﬁa atrau

Nk ' _._11' ) .-""-f 4
luarkan, Dan dengan daya tarik pémbel

biasanya diukur

I

ja ilﬁ ammmiLk keinginan terus belajar.*

Mengajar itu efektif, jika pembelajar mengalami berbagai

pengalaman baru dan prilakunya menjadi berubah menuju titik akumulasi
kompetensi yang dikehendaki. Akan tetapi, idealitas tersebut tidak akan
tercapai jika tidak melibatkan siswa dalam perencanaan dan proses
pembelajaran.mereka harus dilibatkan secara penuh agar tidak ada yang

tertinggal.

* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama di
Sekolah, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2015), h. 156.
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B. Teknik Penilaian Sikap

1. Pengertian Penilaian Sikap

Sikap merupakan suatu konsep psikologi yang kompleks. Para
pakar psikologi telah mengemukakan berbagai definisi tentang sikap.
Suatu hal yang dapat diterima bersama bahwa sikap berakar dari perasaan.
Sikap juga berangkat dari perasaan (suka/tidak suka) yang terkait dengan
kecendrungan bertindak seseorang dalam merespon sesuatu /obyek. Sikap
juga merupakan ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang
dimiliki oleh seseorang. Sikap dibentuk untuk terjadinya perilaku atau

tindakan yang di'inginkan-.? _

élk&p terd|r| dar| tlga komponen yaltd komponen afektif,

én K@gltlf dahnl)tAkonatlf"__

perasaan yang |muJaTﬁIe\s

eWau penilaiannya terhadap sesuatu
obyek. Sedangkan kom” . l%/ q!a

ogn dalah kepercayaan atau keyakinan
seseorang mengenai obyek. Adapun komponen konatif adalah

afektif adalah

kecendrungan untuk berprilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu

berkenaan dengan kehadiran obyek sikap.®

Penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap peserta didik
sebagai hasil dari suatu program pembelajaran. Penilaian sikap juga

merupakan aplikasi suatu standar atau sistem pengambilan keputusan

Z Mulyadi, Evaluasi Pendidikan,(Malang : UIN MALIKI PRESS, 2016),h. 96.
Ibid.,h. 96.
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terhadap sikap. Penilaian sikap yang dilakukan guru kepada siswa supaya
seorang siswa tersebut mempunyai bekal atau alat guna membantu mereka
dalam melaksanakan tata cara hidup sehari hari.” Terkait dengan proses
pembelajarannya, pendidikan sikap seharusnya tidak perlu menjadi suatu
pelajaran sendiri, pendidikan sikap dapat dintegrasikan dalam
pembelajaran dalam setiap mata pelajaran, penanaman nilai- nilai
disekolah dan kegiatan ekstrakurikuler sekolah.® Sedangkan kegunaan
utama penilaian sikap sebagai bagian dari pembelajaran adalah refleksi
(cerminan) pemahaman dan kemajuan sikap peserta didik secara

individual.

A

Dari[f: déji_flisi diatds dapat diartikdn “bahwd S|kap merupakan sesuatu

ngak Qseorang .<'jal_ _

2. Ruang lingkup Peni|aiah élikap|

Dalam ranah sikap itu terdapat lima jenjang proses berfikir yakni:®

esuatu /obyek.

a) Menerima atau memerhatikan ( receiving atau attending ),
b) Merespons atau menanggapi ( responding),

¢) Menilai atau menghargai (valuting),

" Jusnimar Umar, Peranan Guru Agama Islam Dalam Membelajarkan Siswa Menjadi
Manusia Yang Berakhlak Mulia,( Jurnal: Al-tadzkiyah Pendidikan Islam 2016) ,h. 121.

®Yetri dan Rijal Firdaos,Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat Pada
Sekolah Menengah Pertama Negri (SMPN),(Jurnal: Al-Tazdkiyah pendidikan islam volume8, edisi
11 2017),h.270.

® Kunandar,Penilaian Auntentik Penilaian hasil belajar peserta didik berdasarkan
kurikulum 2013(Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.105.
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d) Mengorganisasi atau mengelola.

Berkarakter (characterzation) berikut ini penjelasan masing-masing proses berfikir
afektif yakni:

1. Kemampuan Menerima

Kemampuan menerima adalah kepekaan seseorang dalam
menerima rangsangan atau stimulus dari luar yang datang kepada dirinya
dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Kemampuan
menerima juga diartikan kemampuan menerima fenomena ( gejala atau
sesuatu hal yang dapat disaksikan dengan panca indra) dan stimulus
(rangsangan) atau kemampuan menunjukkan perhatlan yang terkontrol dan

te selek§| 1° ﬂ_ ’ F |

enerima adalah
kemampuan me imulus dari luar yang datang

kepada dirinya dalam bentukﬂmasalah seperti gejala, dan situasi.

2. Kemampuan Merespon
Kemampuan merespon adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena
tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara.

Kemampuan merespon juga dapat diartikan kemampuan menunjukkan

19 1bid., h.105.

1 Abdul Majid, Penilaian Auntentik Proses dan Hasil Belajar, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2017), h. 77.
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perhatian yang aktif, kemampuan melakukan sesuatu, dan kemampuan
menanggapi. Responding merupakan partisipasi aktif peserta didik,

sebagai bagian dari prilakunya.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kemampuan meresepon adalah
kemampuan yang dimiiki oleh seseorang untuk mengikutsertakan dirinya

secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya.
3. Kemampuan Menilai

Kemampuan menilai artinya kemampuan memberikan nilai atau
penghargaan terhadap sesuatu keglatan atau obyek, sehingga apabila
kegiatanAitu tldak dlkerjakan dlrasakan akar? membawa kerugian atau

; ;Kemamput rie I Juga dépét menunjukkan

i penlaku yang mengan ung nllal- I motivasi untuk

njukkan komitmen terhadap
suatu nilai valuing melibatkan peentuan nilai, keyakinan atau sikap yang

menunjukkan derajat internalisasi dan komitmen.*?

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kemampuan menilai ini adalah
kamampuan dalam menilai sesuatu kegiatan atau obyek sehingga apabila
mereka tidak mengerjakan maka mereka, dirasakan akan membawa

kerugian dan penyesalan.

2 1bid.,h.77.
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4. Kemampuan Mengatur atau Mengorganisasikan

Artinya: Kemampuan mempertemukan perbedaan nilai sehingga
terbentuk nilai baru yang lebih universal, yang membawa kepada
perbaikan umum. Mengatur atau mengorganisasikan merupakan
pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi, termasuk
didalamnya hubungan satu nilai dengan nilai lain pemantapan dan prioritas

nilai yang telah dimilikinya.*®

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kemampuan mengatur atau
mengorganisasikan adalah mempertemukan perbedaan nilai sehingga

terbentuk nilai’ baru ﬂ/ah'g‘__' -Iebih’_’_lﬁrﬁum yang akan membawa kepada

.
A 5 - : il

. y v

adalah kemampuan memadukan semua sistem nilai yang telah dimiliki

seseorang yang mempengaruhi pola keprbadian dan tingkah lakunya.**

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa kemampuan menerima adalah:
kemampuan memadukan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang

agar mempengaruhi pola kepribadian dan tingkahnya.

% 1bid.,h.78

1 Abdul Majid, Penilaian Auntentik Proses dan Hasil Belajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), h.79.
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3. Kelebihan dan Kelemahan Penilaian Sikap

Kelebihan dari penilaian kompotensi sikap adalah *:

a. Dapat dilakukan bersamaan dengan proses belajar mengajar;

b. Dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung melalui
hasil kerja peserta didik;

c. Dapat mengetahui faktor penyebab berhasil tidaknya proses
pembelajaran peserta didik;

d. Mengajak peserta didik bersikap jujur;

e. Mengajak peserta didik menjalankan tugasnya supaya tepat

waktu;

f. Sikap peserta didik terhadap pelajaran dapat diketahui;

. Dapat mengetahui faktor-faktor keterbatasan peserta didik ;
h. Dapat melihat karakter peserta didik sehingga kendala yang
muncul dapat diatasi.

Kelemahan dari._penilai_an sikap ada_l;:1__h:16 A

a)

9)

ﬁullf dllakukan pengamatan pada qumlah anak yang terlalu

/ mbﬁtuhkamgm%tepa /
__x______kan n yang éukup

pfefesmnallsme guru-Ke

gamati peserta didik
yang ber
Penilaiann
sikap peserta didik dapat berubah-ubah.

Terlalu banyak format yang melelahkan guru,perlu persiapan yang
lengkap.

Sulit mengadopsi sikap peserta didik yang beragam.

pat dijadikan acuan karena

4. Teknik dan Instrumen Penilaian Sikap

Guru melakukan penilaian kompetensi sikap melalui:

(1) Observasi (teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan

dengan menggunakan indra, baik secara langsung maupun tidak

15 Kunandar, Penilaian Auntentik, (Jakarta: PT Raja Grafindo 2013), h.114.
Ibid., h. 114.
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secara langsung dengan menggunakan instrumen indikator prilaku

yang diamati )*’.

Dapat penulis simpulkan bahwa penilaian menggunakan teknik
observasi yaitu menilai secara berkesinambungan dengan menggunakan

indra baik secara lagsung maupun tidak langsung.

(2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya

dalam kontek pencapaian kompetensi.®

Dapat penulis simpulkan bahwa penilaian menggunakan teknik

penilaianhdiri fyai_t_u” d__engé‘n- '\cata" 'm'em'ir'ita péf,__e_ rtafdidik mengemukakan
| g W - ol ]

n dan ke_k‘urangidiriyﬂim kontek penc
\\‘\\ L \ . p .-, i i 4

kompetensi.

e

&ﬁfs&]iiwat merupakart nilaian dengan cara

¢ Unt mlai temannya terkait dengan

pencapaian kompetensi sikap dan perilaku keseharian peserta didik.*

meminta pese

Dapat penulis simpulkan bahwa penilaian menggunakan penilaian
teman sejawat yaitu dengan cara meminta peserta didik untuk saling
menilai temannya terkait dengan pencapaian kompetensi sikap dan prilaku

keseharian peserta didik.

7 Abdul Majid, Penilaian Auntentik Proses dan Hasil belajar, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya 2017), h.169.

®Ipid.,h.173.

Bbid.,h.174.
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(4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan

peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan prilaku.?

Dapat penulis simpulkan penilaian jurnal berupa catatan pendidik
didalam dan di luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang
kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan

prilaku.

(5) Wawancara dengan _alat panduan atau pedoman wawancara

(pertanyaan- pertanyaan ).langsung.

Dalam melakukan penllalan 3|kap harus _mengacu pada indikator

[ '"i\-g(:"l darl kom ﬂ KD) dar
\
ada. dl kerang a dasar dan Strukfur

arena itu, guru harus merinci

ni spiritual dan

lum untuk setiap

setiap KD dari kompetensi inti menjadi indikator pencapaian kompotensi
sikap spiritual dan sosial yang nantinya akan dinilai oleh guru dalam

bentuk perilaku peserta didik sehari-hari.

Setelah Mengetahui Teknik penilaian sikap yang dilakukan guru
penulis memberikan pernyataan bahwa teknik penilaian sikap adalah

sebagai berikut :

D1bid.,h.176.
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1) Penilaian dengan observasi

a)

b)

d)

2)

a). Setelah

Setiap proses belajar mengajar guru melakukan observasi teknik
penilaian sikap terhadap siswa

Setiap proses belajar mengajar guru melakukan observasi yaitu
dengan mengamati sikap siswa siswi dalam proses belajar
mengajar

Setiap proses belajar mengajar guru melakukan observasi
mengenai minat dan sikap siswa dalam proses belajar mengajar.
Setiap proses belajar mengajar guru melakukan observasi dengan
melihat S|kap 5|swa 5|swmya dalam proses belajar mengajar

S&tlap proses belajar mengajar guru melakukan observasi dengan

|
-ellhat keglatani ari seh lii 5|swa dalam pr

lajar mengajar

ajar guru melakukan penilaian

diri siswa siswinya untuk mengetahui kelebihan diri siswa dalam

dalam konteks pencapaian kompetensi sikap.

b).

Setelah selesai proses belajar mengajar guru melakukan penilaian

diri siswa siswinya untuk mengetahui kekurangan diri siswa dalam

dalam konteks pencapaian kompetensi sikap

C).

Setelah selesai proses belajar mengajar guru selalu melakukan

penilaian diri untuk mengetahui perkembangan siswa
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d). Setelah selesai proses belajar mengajar guru selalu melakukan

penilaian diri untuk mengetahui perkembangan sikap siswa

e). Setelah selesai proses belajar mengajar guru selalu melakukan
penilaian diri guna untuk menumbuhkan nilai kejujuran dan

meningkatkan kemampuan refleksi atau mawas diri.
Penilaian teman sejawat

a). Setelah selesai proses belajar mengajar guru melakukan penilaian
antara peserta didik, dengan cara meminta peserta didik saling menilai

satu sama Ia_i_n.

&

b). $ete1ah selesal proses belajar mengajar guru| melakukan penilaian

\sejawat untthrlwan Slkap
SiS . g} ‘...__
c). Setelah selesai p’oseg Bélagr mengajar guru melakukan penilain

teman sejawat untuk menumbuhkan sikap tenggang rasa antara satu

siswa satu dan

siswa dan siswa yang lain.

d). Setelah selesai proses belajar mengajar guru melakukan penilaian
teman sejawat untuk menumbuhkan saling menghargai antara satu

siswa dan siswa yang lain.

e). Setelah selesai proses belajar mengajar guru melakukan penilaian
teman sejawat untuk menumbuhkan sikap spritual dan sikap sosial

antara satu siswa dan siswa yang lain.
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4) Penilaian jurnal

a) Setelah selesai proses belajar mengajar guru melakukan penilaian
dengan jurnal yaitu pengamatan kekuatan dan kelemahan peserta
didik berkaitan dengan sikap.

b) Setelah selesai proses belajar mengajar guru melakukan penilaian
dengan jurnal yaitu memantau perkembangan kompetensi sikap
spritual dan sikap sosial dari peserta didik secara priodik .

c) Setelah selesai proses belajar mengajar guru melakukan penilaian

dengan jurnal yaitu untuk mengenal lebih detail tentang kondisi

dengan jurnal untuk mengetahui perubahan sikap dan perilaku dari

siswa secara bertahap.

5) Penilaian wawancara

a). Setelah selesai proses belajar mengajar guru melakukan
penilaian dengan wawancara terhadap peserta didik berkaitan

dengan sikap spritual dan sosial.
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b). Setelah proses belajar mengajar guru menanyakan apakah
kalian tadi sudah berpamitan kepada orang tua ketika berangkat
sekolah.

c). Setelah proses belajar mengajar guru menanyakan apakah
kalian mengucapkan salam ketika berangkat sekolah.

d). Setelah proses belajar mengajar guru menanyakan apakah
kalian sudah melaksanakan sholat subuh tadi.

e). Setelah proses belajar mengajar guru menanyakan apakah

kalian sehabis pulang sekolah langsung pulang apa main dahulu.

Sedangkan skala-yang digunakan u\ntuk mengukur ranah afektif

seseoraqg terhadap keglatan suatu ob}ek dlantarran‘ya skala sikap. Hasilnya

%;r.llslkap, ﬁu Iu“ung (pdsltlf)

netral. -hakekatnya adalah kecehd

k (negatif) dan

berperilaku kepada

seseorang. Ad

1) Kognisi, berkenaan dengan pengetahuan seseorang tentang objek
yang dihadapi.

2) Afeksi, berkenaan dengan perasaan dalam menanggapi objek
tersebut.

3) Konasi, berkenaan dengan kecenderungan berbuat terhadap objek

tersebut.

2! Rijal firdaos , Desain Instrumen Pengukur Afektif, (Bandar Lampung : Cv .Anugrah
Utama Raharja (AURA), h. 33.
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Sedangkan secara teknik penilaian sikap dilakukan melalui dengan

dua hal yaitu:*

a) Laporan diri oleh siswa yang biasanya dilakukan dengan
pengisian angket anonim.

b) Pengamatan sistematis oleh guru terhadap afektif siswa dan
perlu lembar pengamatan.

5. Kriteria Penilaian sikap

Pemikiran atau perilaku harus memiliki dua keriteria untuk

diklarifikasikan sebagai ranah afektif yaitu :

e

a)h Prllaku yang mehbatkan perasaan dan emosi seseorang.
,I

;_.f'r

'i F%erll'aku har ﬂ aku seseoran’g
Inteﬂkl;tgs ranah dan target Iteusités'

6. Bentuk Penilaian Sikap

akan derajat atau

a) Sikap Positif

Merupakan sesuatu yang indah dan membawa seseorang
untuk selalu dikenang, dihargai dan dihormati. Mengatakan tidak
hanya melalui ekspresi wajah, tetapi juga melalui bagaimana cara

ia berbicara, berjumpa orang lain dan cara menghadapi masalah.?

“1bid., h. 36.
%® Romlah, Pengembangan kepribadian, (Bandar Lampung : Fakta Press Tarbiyah IAIN
Raden Intan Lampung, 2016), h. 37.
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Jadi dapat penulis simpulkan bahwa sikap positif disini
sikap seseorang untuk selalu dikenang dihargai dan dihormati,
tidak hanya ekpresi wajah akan tetapi melalu berbicara berjumpa
dengan orang lain dan bagaimana seseorang tersebut menghadapi

masalah.
b). Sikap Negatif

Lebih dari sekedar bermuka sedih, merupakan sesuatu yang
disampikan oleh seseorang kapada orang lain, sesuatu yang
mengatakan ketidakramahan tldak menyenangkan dan tidak

mem|I|k| kepercayaaan drrl

i .-~._q__

-\.\__‘

Jadl damﬂ lis |mpulkan' bah__' 'I
\\“‘- g

eoraﬂg yang tida menunjukkah ramahan, tidak

negatif sikap

C. Kepribadian Siswa

1. Pengertian Kepribadian Siswa

Kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas
dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan —bentukan yang diterima
dari lingkungan.®Misalnya, keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan
seseorang sejak lahir. Kepribadian adalah keseluruhan sikap, ekspresi,

perasaan, temparmen, ciri khas dan juga prilaku seseorang. Sikap perasaan

24 1 1hs
Ibid., h. 37.
%% paul Gunadi, Tipe-Tipe Kepribadian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2016),h.11.
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ekspresi & tempramen tersebut akan terwujud dalam tindakan seseorang
kalau di hadapkan kepada situasi tertentu. Sedangkan siswa adalah satu
komponen dalam pengajaran, disamping faktor guru, tujuan, dan metode
pengajaran. Sebagai salah satu komponen yang terpenting diantara
komponen yang lainnya. Kepribadian itu sendiri ternyata dapat dibentuk
maka dengan usaha usaha yang sistematis dan berencana, kita dapat
mengusahakan terbentukknya kepribadian yang Kkita harapkan sebab
kepribadian bukan terjadi karna serta merata, akan tetapi terbentuk melalui
proses yang panjang. Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya
kepribadian tersebut ba_ik, buruk, Ie_mah, a;tau kuat. Firman Allah SWT

dalam sq-r.a;__l_uqmah'ayat 15

v

I frae=—

- Al s AL 4 2.
) bshexs 258 L il
2/ ) 5

-

Artinya: Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada- Ku, kemudian hanya kepada —
Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.”®

Dari ayat diatas, menjelaskan dalam hal tertentu, maka seorang
anak dilarang menaati kedua orang tuanya, yaitu jika kedua orang tua

memerintahkan kepadanya mempersekutukan Allah. Selanjutnya Allah

%8 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya :Cv Pustaka Agung
Harapan 2006), h. 582.
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memerintahkan supaya seorang anak tetap memperlakukan kedua orang
tuanya dengan cara yang baik, seperi menghormatinya, menyenangkan

hatinya, memberi pakaian dan tempat yang layak baginya.

Jadi dapat penulis simpulkan ayat diatas menerangkan Allah
menyuruh umatnya untuk selalu berbuat baik terhadap orang tua, apabila
ia sudah melakukan perbuatan yang baik maka umat tersebut telah

memepunyai kepribadian yang baik pula.

Kepribadian  seseorang tergantung faktor  faktor yang
mempengaruhinya.?” Setiap orang-memiliki kecenderungan prilaku yang

baku/berlaku térUs -mehe'rIUS-seca'r'é--kbnsist’en'- dalam menghadapai situasi

, Firman Allah

seJdanngl hadap| sehlngga jadl ciri khas r|b|ad|n

Artinya : Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di
muka bumi sesudah mereka, supaya kami memperhatikan bagaimana
kamu berbuat. (Q.S.Yunus: 14).%

Dari ayat diatas, menjelaskan bahwa manusia merupakan makhluk
yang paripurna karena mengemban amanah Allah SWT sebagai khalifah di

bumi, kehidupan di bumi merupakan bukti dan prilaku seseorang yang

2" Heru Juabdin Sada, Konsep Pembentukan Kepribadian Anak Dalam Perspektif Al-
Qur’an, (Jurnal : Al- Tadzkiyah Pendidikan Islam ,Volume 6 2015),h.255.

8 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Surabaya :Cv Pustaka Agung
Harapan 2006), h.281.
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dapat mencerminkan kepribadian secara individu. Dengan kata lain
kepribadian yang baik dan benar adalah prilaku yang selalu mencerminkan

prilaku islami.

Jadi ayat diatas dapat penulis simpulkan bahwa prilaku seseoarang
yang dapat mencerminkan kepribadian seseorang tersebut secara individu
dengan kata lain kepribadian yang baik dan benar adalah prilaku yang

selalu mencerminkan prilaku islami.

Menurut Suaidin® mengemukakan ciri ciri kepribadian siswa
seperti tanggung jawab, saling menghargai, santun dan kompetitif .

B_*e.LQgsarkgn-_'c.i__ri ci‘r‘i-.-t'e_r/_s'ebut, indi__k__ator" kepribadian siswa adalah :

b=t ..'
T

keperca at . ._
diri akan pulam

apa yang dilakukannya. Sama

1)} ibadian siswa,

emiliki kepercayaan

halnya ketika siswa sedang belajar, jika siswa tersebut percaya akan apa
yang dikerjakannya, artinya siswa tersebut mampu memahami apa yang
telah dipelajrinya, sehingga dapat dikatakan siswa tersebut memiliki

kepribadian yang baik dan dapat memengaruhi hasil belajarnya.

2). Tanggung jawab Suaidin® mengungkapkan salah satu ciri kepribadian

yang dilihat dari prilaku adalah tanggung jawab. Tanggung jawab

2% Suaidin, Ciri-ciri Kepribadian Siswa, (Bandung: Sinar Baru 2015), h.1.

%% ouster Sujanto, Ciri- ciri kepribadian dan Indikator Kepribadian, (Jakarta : PT Karta
negara 2016),h.159.

%1 Suaidin, Ciri-ciri Kepribadian Siswa, (Bandung: Sinar Baru 2015) , h.2.
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merupakan kesadaran atas tindakan yang dilakukannya. Dalam hal ini
tindakan siswa dalam belajar, seperti taat pada tata tertib saat pelajaran
berlangsung dan juga tanggung jawab dengan tugas tugas nya diberikan

oleh guru.

3).Saling Menghargai Suaidin mengungkapkan salah satu ciri kepribadian
yang dilihat dari aspek prilaku adalah saling menghargai. Saling
menghargai erat kaitannya dengan kepekaan artinya mampu melihat
perbedaan antar satu siswa dengan yang lainnya. Sikap ini dalam
kepribadian sangat membantu mengatasi masalah perbedaan antar siswa

mampu mengik_u"ti pelajarar_] denggn-baik.

4 Korr{{Jetit# Sualdln mengungkapkan salah— tu Jcm
3 /- J
diihat\dari aspek prllaulf“petltl' '

bersaing dengan individ

pribadian yang

erupakan sikap

Sedangkan instrumen k(;pridiannya yaitu sebagai berikut:
Instrumen Kepribadian
Nama Siswa : Wahyu Ramadhan
Kelas VI ( Tujuh)
Nama Sekolah / Mad : MTS Guppi Karangsari
Tahun Pelajaran : 2018/2019

Semester : Semester |1



Nama Guru / Penilai

:Eti yanti Herawati S.Ag

No

Aspek

Indikator

Penilaian

3

Kelakuan

a. Berbicara sopan dan

menghormati guru

b.Berbicara sopan dan
mengahargai sesama

teman.

c. Berkata jujur dan

menepat’rn janjl - ’Sprta

e. Menjaga ketertiban
sekolah dan keamaan

kelas maupun disekolah

Kedisiplinan
dan

kerajinan

a.aktifmengikuti
pelajaran masuk sekolah /

madrasah.
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No

Aspek

Indikator

Penilaian

1

2

b. mengikuti kegiatan
yang diadakan sekolah

ataupun madrasah.

i
A

C. mengerjakan tugas
yang diberikan guru

disekolah /“madrasah.

A
| ?ﬁ:ﬁ i.

olah

L :
%QLL ﬁ Ipe turan

o

e

e. melaksanakan ibadah

sholat bersama

Kebersihan

a.Menjaga  kebersihan

pakaian

b. menjaga kebersihan
pada anggota badan

Misalnya kuku

38



No | Aspek Indikator Penilaian
1 2
c. Membuang sampah
pada tempatnya.
d.Memelihara kebersihan
lingkungan sekolah.
_.@&.,Mem liha ra kebersihan 4,5‘*‘_@%
j V-
\dll“‘“rumg ke?i’é} atau“di ’;
4 Kerapl

b. Memakai badge dan
atribut seragam sesuai
ketentuan sekolah/
madrasah.

c. Merapikan barang
milik pribadi siswa dan
sekolah  sesuai dengan

tempatnya.

39
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Keterangan Penilaian :

1.Setiap Aspek dan indikator dinilai berdasarkan pengamatan guru terhadap

individu siswanya.

2.Setiap aspek mempunyai 4 indikator. Nilai maksimum setiap indikator adalah 5

sehingga nilai maksimum setiap aspek adalah 25.
3.Adapun kerieria penilaiannya adalah:

a. Apabila jumlah nilai setiap aspek adalah 21 s/d 25 maka penilaiannya A
atau 4 (amat baik ).

b. Apabllajumlah nllal setlap aspek adalah 16/ s/d 20 maka penilainya B atau

0 s/d 15 maka

d. Apabila jumlah™ni pel @it Kurang dari 10 maka penilainya K

atau 1 ( kurang Baik).

4.Nilai total keseluruhan adalah jumlah nilai nomor 1 s/d 4 dan hasilnya dibagi 4

kriteria penilaian sama nomor 3.

5.Selain instrument ini, diharapkan guru juga memiliki buku catatan anekdok atau

kejadian siswa.
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Menurut Paul Gunadi pada umumnya terdapat lima
penggolongaan kepribadian yang sering dikenal dalam kehidupan sehari-

hari, yaitu sebagai berikut;
1). Tipe Sanguin

Seseorang yang termasuk tipe ini memiiki ciri-ciri antara lain :
memiliki banyak kekuatan, bersemangat, mempunyai gairah hidup, dapat

membuat lingkungannnya gembira dan senang.
2). Tipe flegmatik

Seseorang yang termasuk dalam tlpe |n| memiliki ciri antara lain:
'y
cendrung tenang, gejolak emoSmya tldak tampﬁk m||salnya dalam kondisi

Seseorang Yyang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain:
terobsesi dengan karyanya yang paling bagus atau paling sempurna,
mengerti estetika keindahan hidup, perasaannya sangat kuat, dan sangat

sensitif.
4).Tipe kolerik

Seseorang Yyang termasuk tipe ini  memiliki ciri antara

lain:cenderung berorentasi pada pekerjaan dan tugas, mempunyai disiplin

%2 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2011) , h.11-12.
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kerja yang tinggi, mampu melaksanakan tugas dengan setia dan

bertanggung jawab atas tugas yang diembannya.
5).Tipe Asertif

Seseorang yang tipe ini memiliki ciri antara lain : mampu
menyatakan pendapat, ide dan gagasannya secara tegas, Kkritis, tetapi

perasaannya halus sehingga tidak menyakiti perasaan orang lain.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa disini penulis akan membatasi
penggolongan kepribadian dengan memilih salah satu dari penggolongan
kepribadian diatas yaitu penulis memilih tipe kolerik. Karena tipe kolerik

ini meru'balg_a__r:i tipe“)ZIarlig“bér_o_r'.eh'tas:i .béd_a pé{_l_(_@_cjéan, tugas, disiplin dn
1 | v o | I|

L

P

ung jawab. Jadi isvia N di MTS dape

ng jaWab terhadap apa yang menjaditan

ar disiplin dan

2. Bentuk Bentu
bentuk bentuk kepribadian terbagi menjadi 12 bagian sebagai berikut:*

1) Kepribadian yang mudah menyesuaikan diri
Mudah menyesuaikan diri dengan orang lain, komunikatif
dan memperhatikan perasaan orang lain, jarang bersifat egresif dan
kompetitif. la dapat menyesuaikan diri dalam setiap lingkungan

dan merupakan teman yang baik dalam setiap situasi.

%% Romlah, Pengembangan Kepribadian, (Lampung:Fakta Press Tarbiyah IAIN Raden
Intan Lampung,2016), h. 15-18.



2)

3)

5)

6)
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Kepribadian yang berambisi

Menyukai tantangan dan kompetensi, secara terbuka
menunjukkan sikap egresif, bersikap hati-hati. Mencapai cita-cita
dan kemenangan adalah yang terpenting baginya. Kepribadian ini

suka bergaul dan baik hati hanya batas-batas sosial.

Kepribadian yang memengaruhi

la adalah orang yang terorganisasi dan berpengetahuan
cukup, memancarkan kepercayaan dedikasi, berdikari dan
menghendak| kesempurnaan dalam segala haI

Ikepﬂ’dadlan yang berpresta5| (

suatu pekerjaan maupun permainan.

Kepribadian yang iselistis

Kepribadian yang melihat hidup dengan 2 cara yaitu:

Hidup sebagaimana kenyataannya dan hidup  menurut
kepercayaannya, ia akan membandingkan yang nyata dengan yang
ideal menurut versinya sendiri dan sepanjang hidupnya akan
berusaha mencoba menjadikan yang nyata seperti yang idealnya.

Kepribadian yang sabar
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Kepribadian ini memang sabar, ramah tamah dan rendah
hati. la akan menghargai kepercayaan dan kebenaran sulit baginya
untuk mengatakan tidak. Walaupun itu akan membuat dirinya
menjadi rugi.

7) Kepribadin yang mendahului

Kepribadian ini akan bersikap dermawan terhadap teman-
temannya cenderung membantu siapa saja yang memerlukan
bantuan, terutama oarng yang bernasib kurang baik. la akan
bahagia apabila dapat menolong orang lain.

8) Keprlbadlan yang persep5|

A Keprlbadlan |n| cepat tanggap te[:hadap rasa sakit dan
_ 5 I

< kurangan bala bai
R N

manusia.

ain ia adalah

dirinya maupur) .d
' ginya kebenaran,

di dasar segala hubungan

9) Kepribadian yang peka
Kepribadian ini dengan tajam menyadari dirinya, orang lain
dan lingkungan sekitarnya menurutnya “perlakukanlah orang lain
sebagaimana anda diperlakukan orang lain’’.
10) Kepribadian yang berketetapan
Kepribadian ini selalu menekankan kebenaran, tanggung

jawab, dan kehormatan. la selalu memperjuangkan hal-hal yang
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diyakininya benar secara tenang, tapi ulet, bahkan secara keras
kepala.
11) Kepribadian yang ulet
Kepribadian ini memandang hidup sebagai suatu
perjalanan, setiap hari harus melangkah maju diatas jalan hidup. la
adalah orang yang percaya dengan keyakinan bisa memindahkan
gunung. la bermimpi besar. Kadang-kadang dengan ukuran yang
lebih besar dari pada hidup.
12) Kepribadian yang berhati-hati
Ciri kh_z_al_s kepribadian ini adalah teroraganisasi, teliti,
berhati- hatl tit'jln'.t-‘a‘s dan senatlasa mgncoba menunaikan
['BMJlbannya secara sosia dalam pekerjaa'J
gala—@alanyaA

kan melakukan

3&\ enu bahwa penulis ini akan
membatasi bentuk —bentuk kepribadian yaitu penulis memilih
kepribadian yang berprestasi. Karena dalam kepribadian yang
berprestasi siswa siswi di MTS akan sanggup bersaing dan

mempunyai semangat tinggi dalam belajar dalam suatu sistem

pembelajaran.
3. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian

Faktor- faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang dapat

dikelompokkan dalam dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal
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1). Faktor Internal Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri orang itu sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan faktor
genetis atau bawaan. Faktor genetis maksudnya adalah faktor yang berupa
bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat
yang dimiliki salah satu dari kedua orangtuanya atau bisa juga gabungan

atau kombinasi dari sifat orang tuanya.*
2). Faktor eksternal

Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang
tersebut. Faktor eksternal.ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal
dari Imgkungan seseorang muIaI dan Ilngkungan terkecilnya, yakni

arge{_ teman tetangga sampal dengan pengarruH darigberbagai media

sua ti TVA/I[AJ medla celefk se
dan lain sebagalnydz\ s

4. Struktur Kepribadian

koran, majalah,

Struktur kepribadian merupakan tiga komponen vyaitu: suatu
gambaran diri (self image), bebagai gambaran perilaku yang diharapkan
orang lain tentang seseorang dan berbagai perilaku yang dimaksudkan

seseorang untuk menjelaskan kepada orang lain.

z; Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2011) , h.19.
Ibid. h.19.
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5. Perkembangan Kepribadian
Perkembangan pribadi itu berlangsung tiga fase, yaitu Mulai
perkembangan itu sampai sekitar usia 5 tahunan Masa bayi, masa
kanak-kanak, remaja, fase mulai memasuki dunia kerja, dan mulai
berkeluarga.®
6. Mengukur Kepribadian
a. Reliabilitas
Jika anda mengukur berat anda dengan menggunakan
timbangan badan setiap. setengah jam selama rentang waktu
tertentu pada sore hari, anda bisa memperklrakan bahwa berat

badan anda akan sama setlap kaI| dltlmbang istilah reliabilitas

l .

I(ehabllltly) meryjuk pada on3|sten5| m;a
-’.‘" /
|!!g %\i ra |mpr1|5|t

akurasi.¥’

iharapkan tetap

gandung konsep

b. Validitas Konstru[(

Validitas konstruk dapat dilihat dengan cara melihat apakah
asesmen memperkirakan prilaku dan reaksi yang diramalkan
(secara teoritis) oleh konstruknya. Validitas konstruk adalah

proses yang terkait erat dengan pengembangan teori. Hanya teori

% Romlah, Pengembangan Kepribadian, (Lampung:Fakta Press Tarbiyah IAIN Raden
Intan Lampung, 2016), h.6-7.

%" Howard S. Friedman & Miriam W. Schustack, Kepribadian, (Jakarta : Erlangga, 2008),
h.31
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yang bisa memberitahukan kita apa yang seharusnya, dan tidak

seharusnya, terkait dengan konstruk kepribadian kita.*®
7. Macam- macam Pengukuran Kepribadian:®
a). Tes laporan diri

Salah satu tes kepribadian laporan diri yang sangat
komprehensif adalah tes yang umum dikenal dengan nama
Minnesota multiphasic personality inventory (MMPI). Peserta tes
harus memberikan respons terhadap sekitar lima ratus pernyataan

dengan r__r,lenjaw_a_b ¢ benar™’, salah,”’atau “’tidak tahu’’.

0 Te Q,Sorr VL

\ U
'\ x Q sort Jﬂielaﬁunakan untuk

tirasi  terstruktur, _sebdQ:

dekan perilaku

prilaku seorang
entah secara langsung atau
melalui kaset video) ketika ia sedang berada dalam situasi dimana

ia bertemu mahasiswa wanita.

c). Penilaian Orang Lain

Penilaian ini dengan jelas membentuk alat ukur yang baik
terhadap keteraturan dan ketergantungan sosial. Sangat masuk akal

untuk mengharapkan orang tua dan guru dapat membedakan

bid., h.33.
* 1bid.,h.39.
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apakah seorang anak berumur 11 tahun memiliki sifat teratur dan

ketergantungan sosial.
d). Pengukuran Biologis

Asesmen kepribadian modern yang bersifat biologis
didasarkan pada asumsi bahwa sistem saraf adalah kuncinya. Oleh
karena itu asesmen kepribadian berusaha mengukur prilaku-prilaku

yang terkait dengan sistem saraf dalam pengukuran biologis.
e). Observasi Prilaku

ObservaS| prllaku dapat'"- sesederhana  menghitung
'y

p{iengalaman orang ( sepertl beberapa k&l‘ mqreka berbicara gagap,
4

)
engqaruk- garﬂr'ﬂﬂnum} Pe g"

§rk bahwa prilaku saat

servasi prilaku
prediktor yang valid

dan reliabel ake

). Wawancara

Sebuah cara yang jelas paling baik dalam menggali
informasi tentang kepribadian seseorang adalah wawancara.
Wawancara klasik dalam psikologi adalah wawancara psikoterapi,
dimana klien ( pasien) menceritakan pengalaman yang penting atau

bermasalah.
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g). Perilaku Ekspresif

Gaya ekspresif adalah cara yang baik untuk melihat

karisma pribadi .
h). Analisis Dokumen dan Riwayat Hidup

Analisis dokumen adalah salah satu dari sedikit cara untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang perjalanan
hidup seseorang. Analisa dokumen juga dapat difokuskan pada

pertanyaan-pertanyaan yang lebih sempit.

). Tes y = PrQ_yekti_f

jari kepribadian

elélam\penggub m tugas atau situ ang relatif tidak
i tes r iektlf (projektive test) karena tes

ini memungkinkan seorang untuk ‘> memproyeksikan’’ motivasi

dalam dirinya ke alat tes yang diberikan. Selain membuat gambar,
tes proyektif juga mencakup bercerita, melengkapi kalimat, atau

melakukan asosiasi kata.

J)- Demografi dan Gaya Hidup

Demografi  umur, budaya tempat lahir, agama besar
keluarga dan seterusnya. Pengelompokan demografis dan budaya
ini tidak bekaitan dengan faktor psikologi, dan oleh karenanya

tidak mudah dihubungkan dengan sebagian besar teori kepribadian.
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8.Penilaian Kepribadian

Untuk menilai kepribadian seseorang ada dua jenis teknik

assesmentn yang dapat digunakan yaitu :*°

1) Teknik Proyektif
Merupakan suatu teknik assessment kepribadian melalui
penggalian imajinasi individu melalui stimulus yang tidak jelas
dan bermakna ganda.

2) Teknik Objektif

Merupakan salah sa%u tekryk assesmentn ( pengukur)
{_"\c =

rlbédlan %engaﬁwqﬁﬁggurﬁ{ an nert

ukthdan (iﬁdi Kﬂ:ara ﬁpjekt

aan-pertanyaan yang

0 Romlah, Pengembangan Kepribadian, (Lampung:Fakta Press Tarbiyah IAIN Raden
Intan Lampung, 2016), h. 12-13.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan penelitian ini, jenis penelitian yang
dilaksanakan penulis adalah penelitian lapangan ( Field reseach) yaitu
penelitian yang memiliki fakta-fakta dan permasalahan yang ada di lapangan.
Penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu
merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah
dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan prilaku individu atau

sekelompokorang.* |\ W 4 4

wilayah pene _gi ungan MTS Guppi
Karangsari Alrananln‘m f

Jika dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian
yang menggambarkan kondisi lapangan apa adanya. Dimana penelitian ini hanya
melukiskan suatu objek tertentu, kemudian apabila data sudah terkumpul maka

akan dialakukan analisis data untuk mendapatkan kesimpulan.

'Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2015), h.5.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX A MTS Guppi
Karangsari, Kecamatan Airnaningan, Kabupaten Tanggamus, yang terdiri dari
35 peserta didik. Sedangkan objek yang menjadi pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah Efektifitas penggunaan Teknik Penilaian Sikap Untuk
Kepribadian Siswa Di MTS Guppi Karangsari kecamatan Airananingan
Kabupaten Tanggamus.

C. Sumber Penelitian
Menurut Suharsimi Arikuto disebutkan bahwa yang dimaksud sumber data

disini adalah subjek darlmana data dapat dlperoleh Adalah guru da siswa. Dan

sumber —sumber tersebut dengan reéponden penelltlhn sqdangkan data lainnya

i data yang

berhubungan wzﬁ”’fe’k/tlfltas penggunaar

enilaian sikap untuk
kepribadian siswa dfm Kalt ecamatan airnaningan kabupaten

tanggamus.
D. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik interview

Esterbeg mendefinisikan interview sebagai berikut: “’interview adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya

jawab, sambil bertatap muka antara si penanya dengan si penjawab dengan

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta : Rineka
Cipta, 2015), h.102.



54

menggunakan alat yang dinamakan interview guide ( panduan

wawancara)’’. 3

Menurut Moh. Nazir dalam bukunya menyatakan inteview adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab, sambil bertatap muka antara si penanya dengan si penjawab dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (Panduan

4
wawancara)’’.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa teknik pengumpulan data
dengan menggunakan interview yaitu memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya Jawab sambll bertatap muka antara penanya

4 B

dengan naI‘a sunhber dengan menggunakan alat bantuaﬂ atauyang dinamakan

view yang dapat digunakan

dalam penelitian, yaitu:

1.) .Wawancara terpimpin (guided interview) yang juga sering
dikenal dengan istilah wawancara berstruktur (structured
interview) atau wawancara sistematis (systematic interview).

2.) Wawancara tidak terpimpin (un-guided interview) yang sering

dikenal dengan istilah wawancara wawancara sederhana

® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D,

(Bandung : Alfabeta 2015) , h. 233.

* Moh Nazir, Metode Penelitian, (Aceh:Ghalia Indonesia 2014 ),h.193-194.
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(simple interview) atau wawancara tidak sistematis ( no-

systematic interview), atau wawancara bebas.

Jadi penulis disini menggunakan wawancara yang berpatokan pada
daftar yang disusun dan responden dapat memberikan jawaban secara

bebas atau tidak dibatasi ruang lingkup jawabannya.

Interview yang penulis gunakan ditunjukan kepada guru untuk
menanyakan kegiatan belajar mengajar, dan penggunaan teknik penilaian
sikap selama mengikuti proses pembelajaran maupun setelah proses

belajar mengajar.

c. Teknik, Observa5| '- o { = r
Lea .

b5 VaSl adahl\(ﬁan Iangsun,g' ap fenomena-

fenome dltelltl secara obye

secara swtematiM ang lebih konkret dan kondisi

di lapangan. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Sutrisno Hadi

asilnya akan dicatat

"observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan

sistematik fenomena yang diselidiki".’

Ada dua jenis observasi yang biasa digunakan oleh para peneliti
yaitu observasi partisipan dan observasi non partisipan. Observasi
partisipan adalah jika orang yang mengadakan observasi (observer) turut

ambil bagian dalam peri kehidupan orang yang diteliti sedangkan

136.

SSutrisno Hadi, Metodologi Reserch, Andi Ofset,( Yokyakarta : Edisi revisi, 2015), h.
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observasi non partisipan adalah observer berpura-pura ikut dalam

kehidupan yang diobservasi.®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi non
partisipan, dimana peneliti tidak turut ambil bagian dalam kehidupan
orang yang diobservasi. Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan
data tentang efektifitas penggunaan teknik penilaian sikap untuk

kepribadian siswa.

Adapun hal-hal yang diobservasi adalah pelaksanaan pembelajaran,
kondisi sarana prasarana sikap siswa dalam proses belajar mengajar,

penggunaan teknlk penllalan S|kap yang dllakukan guru

_[f,

mpulan data dengan

NIM‘enelitian. Menurut Suharsimi

Arikunto dokumentasi adalah  "mencari data mengenai hal-hal yang

ta%:mgfypakan suat__qaﬁm

cara mencari data-

berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen rapat,

logger dan sebagainya.’

Teknik ini penulis gunakan sebagai pengumpul data tentang
efektifitas penggunaan Teknik Penilaian sikap yang dilakukan guru, juga
mengenai sejarah berdirinya MTS Guppi Karangsari Airnaningan

Tanggamus, daftar guru, daftar peserta didik.

SSutrisno Hadi ,Op.Cit.,h. 141-142.
"Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 202.
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E. Teknik Analisa Data

Setelah semua data yang penulis perlukan terkumpul, maka
langkah selanjutnya yaitu analisa data. Dalam analisa data ini penulis
menggunakan beberapa langkah. Adapun langkah —langkah yang harus
dilakukan untuk analisa data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Data Reduction ( reduksi data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu:®

Jadi dapat disimpulkan bahwa reduksi data yaitu merangkum,

memilih shal- hal yang pokok dan memfokuskan thal-hal yang penting,

o
o

o;nya dan i mbuang yan _:_;t

|spra~ N e'nya

selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam :penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori,
flowchart dan sejenisnya.’

Jadi dapat disimpulkan bahwa penyajian data dalam penelitian
kualitatif yaitu dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

katagori, flowchart dan sejenisnya.

® Sugiyono, Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung : Alfabeta 2015) , h. 247.

®Ibid.,h.249.
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3. Consclusion Drawing/ verification

Langkah ketiga analisa data dalam penelitian ini adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi.'® Setelah data diolah dengan cara diatas, maka
penulis menarik kesimpulan menggunakan pedekatan berfikir induktif.**
Berfikir induktif yaitu berangkat dari faktor —faktor yang khusus, peristiwa
yang konkrit itu ditarik generalisasi yang bersifat umum sehingga dalam
menggunakan cara ini diharapkan dapat memperolah kesimpulan yang

konkrit.

F. Uji Keabsahan data

Ujl keabsahan data dalam penelltlan ini dlgunakan untuk menjaga

dilakukan pengecehkmer Wn waktu. (triangulasi data).

Uji kema'ﬁ\amn terhadap data hasil dari
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, dan triangulasi.
Dari berbagai uji keabsahan data, penulis menggunakan triangulasi sebagai
uji keabsahan data dalam penelitian ini.

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada. ’’Triangulasi dalam pengujian kreabilitas ini diartikan

h.20.

“lbid.,h.252.
1 H. Moersaleh dan Musanef,Pedoman Membuat Skripsi,(Jakarta: Bumi Aksara 2015 ),
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sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, dan waktu.'?

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui

berbagai sumber.*®

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa triangulasi sumber yaitu

menguji kredibilitas data.dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui t;_erbagéitsumpéf,: \/ 3

berbeda.*

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa triangulasi teknik yaitu
menguji kredibilitas data dengan mengecek data kepada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda.

'2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D,
(Bandung : Alfabeta 2015) , h. 241.

BIbid.,h.241

“Ibid.,h.241.
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3. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih tegas, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih

valid sehingga lebih kredibel.™

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa triangulasi waktu yaitu data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara kepada narasumber agar

dapat memberikan data yangvalid sehingga lebih kredibel.

Teknik k,eabsahg_n_ data yang’p___eneliti gunakan adalah menggunakan

_|

teknik

-’ ____‘__s_alflan__:d_éfa trlangu!amsumber teri‘< it Kepada kepala sekoloh,

o

""-_l__\/ITS ppL K ngsari___.-‘A'; Harzﬁ;g’ ggamus, untuk

wa di
%}

&

penilaian sikap

untuk kepribadiag angsari tanggamus.

Bibid., h.241.



BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MTS Guppi Karangsari

MTS Guppi karangsari tanggamus, bernama yayasan Guppi
karangsari yang berkedudukan dan berkantor pusat simpang batu lima,
dusun airgas rukun tetangga 001 rukun warga 002 pekon karangsari
kecamatan airnaningan kabupaten tanggamus, yayasan ini didirikan pada
tahun 1990, Yayasan dapat membuka kantor cabang atau perwakilan

cabang Iempat Ia|n balk d| dldalam maupun diluar wilayah republik

J ..|
I 'a.berdasarkan kt i K:Jurusde'ngan_dp an pembina.

di

bidang sosial,
capai maksud dan tujuan diatas

yayasan menjalankan kegiatan sebagai berikut:

a. Mendirikan lembaga-lembaga seperti sekolah —sekolah, gedung
pertemuan, serta pondok pesantren.

b. Mendirikan sekolah- sekolah agama Islam termasuk sekolah —
sekolah umum lainnya dari tingkat taman kanak-kanak sampai
dengan perguruan tinggi.

c. Mendirikan dan mengelola sarana —sarana yang dapat membantu

dalam bidang pendidikan, antara lain berupa kursus-kursus.
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d. Menyediakan fasilitas dan sarana guna menyalurkan bagi mereka
yang putus sekolah, terutama dalam pendidikan dan kerajinan
tangan serta usaha- usaha sosial lainnya.

e. Mengadakan usaha-usaha dan kegiatan —kegiatan lain yang sah

serta tidak bertentangan dengan azas dan tujuan yayasan ini.

Dengan bermodalkan semangat pengabdian terhadap dunia
pendidikan yang sangat tinggi, yang dimotori bapak Abdul Mutholib
sebagai pendiri MTS guppi karangsari tanggamus, maka setahap demi
setahap MTS guppi karangsari terus maju. Pada perkembangannya
pada tahun 1990 kepala sekolah pertama d| kepala sekolah oleh Bapak

Idru§ B"A (almarhum) sampal tahun 2002 B

Tahuo \2002 SA IeA 2004 kepa1a S
Bapak Choiru AM Tah ) 4 sampai dengan 2010 kepala

sekolah dijabat oleRa.p"ka{/ mherman S.Pd (almarhum). Tahun

2010 sampai dengan 2011 kepala sekolah dijabat oleh Bapak M.

ah dijabat oleh

Ramdan A.Md. Tahun 2011 sampai dengan 2013 kepala sekolah
dijabat oleh Bapak Abdul Rozak S.Pd.l. Tahun 2013 sampai dengan
2015 kepala sekolah dijabat oleh Bapak Ahmad Basari S.Pd. Tahun
2015 -2018 kepala sekolah dijabat oleh Ibu Eti yanti Herawati S.Ag.
Dan pada tahun 2018 sampai dengan sekarang kepala sekolah dijabat

oleh Bapak Ansori S.Pd.!

! Ansori S.Pd, Kepala Sekolah MTS Guppi Karangsari, Wawancara 21 Februari 2019.
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Adapun rincian data kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang

pernah menjabat di MTS Guppi karangsari tanggamus sebagai berikut:

Tabel 9.4

Data Kepala sekolah MTS guppi karangsari

No Nama Priode / Tahun jabatan

1 | IDRUS, B.A (alm) 1990-2002

2 | CHOIRUL ANWAR S.Pd.I 2002-2004

3 | EMAN SUHERMAN S.Ag 2004-2010

4 |MRAMDANAMI. .~ = [2010-2011
ASDULROZAKSedT I || 20112013

@MAP_____BAS I'SpPd
VAL "i""HﬁERA;‘A‘Tl sk.Ag;G&_

8 2018-2023

Sumber: Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Pelajaran

2019/2020.

Tabel 10.4
Data Wakil Kepala Sekolah MTS Guppi Karangsari

No Nama Priode / Tahun | Ket
Jabatan
1 | Bambang Mariono 1990-2002 -

2 | Eman Suherman S.Ag | 2002-2004 -
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No | Nama Priode / Tahun | Ket
jabatan

3 | Adi Nugroho 2004-2010 -
4 | Adi Nugroho 2010-2011 -
5 | Adi Nugroho 2011-2013 -
6 | Eti Yanti H. S.Ag 2013-2015 -
7 | Ansori 2015-2018 -
8 | Eti Yanti H. S.Ag 2018-2023 -

Sumber: Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Ajaran 2019-

2020.

NIB S~ © 08.07,0417.(

Status ”
Alamat /Telpon . Karangsari
Kelurahan . Karangsari
Kecamatan . Airnaningan
Kabupaten/Kota . Tanggamus
Propinsi : Lampung
Status Sekolah . Swasta

Waktu Pembelajaran . Di Pagi Hari

Jumlah Siswa 1 240
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3. Visi Dan Misi Sekolah
a. Visi Sekolah
“ Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman, Bertaqwa, Berakhlak
Mulia, Cerdas, Terampil, Mandiri, dan Berwawasan Global”.
b. Misi Sekolah
1) Menanamkan nilai keimanan dan ketagwaan serta berakhlak
mulia melalui pengalaman ajaran Islam.
2) Menumbuh  kembangkan nilai-nilai ahklakul karimah
dilingkungan madrasah.
3) Mengoptimq!kan pote_n__si a_jgademik melalui  proses

4 pembeljaran dambimbingad’™ | 4
[ -.—_,El i . 4 p Ty Ir‘l__—ﬂ = '||

Q Y";__L\Ii_)l;éIa;k's__,anak p
k?euét'lj,ﬁefkeh,

rogra pem_beléj—a_rfgrn\_lﬁ
y & ,{_,,«"'_':,/'”,

eita didik melalui  kegiatan

aktif, inovatif,

.

kewirausahaan, d.;lﬁ.pengembangan diri yang terencana dan
berkesinambungan .
6) Membekali peserta didik dengan wawasan global.
4. Fungsi dan Tugas Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai
unit pelaksana pendidikan formal, secara garis besar memiliki tugas
dan tanggung jawab sebagai berikut:
a. Melaksanakan pendidikan formal selama jangka waktu tertentu

sesuai dengan jenjang dan sifat sekolah tersebut.
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b. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran sesuai kurikulum yang
berlaku.

c. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan bimbingan Karir bagi
siswa di sekolah.

d. Membina organisasi intra sekolah ( OSIS).

e. Melaksanakan urusan tata usaha sekolah.

f. Membina kerja dengan orang tua, masyarakat dan dunia

pendidikan.

Adapun uraian tugas pada masing- masing bagian sekolah adalah

sebagai berikut_:f-“'..

a. Kepéla Sekolah )

supervise seluruh kegata d se6|

b. Wakil Kepala sekolah
1). Mewakili kepala sekolah jika kepala sekolah tidak berada di
sekolah.
2). Melaksanakan pembinaan sesuai dengan bidangnya.
4). Membantu kepala sekolah dalam pelaksanaan hubungan
masyarakat khususnya dengan komite.
5). Membantu kepala sekolah dalam menyiapkan pemilihan wali kelas.
6). Membantu kepala sekolah dalam merencanakan, melaksanakan

anggaran sekolah.
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7). Mewakili kepala sekolah untuk kegiatan diluar sekolah, jika kepala

sekolah berhalangan.

. Waka Kurikulum

Bertanggung jawab dalam pengaturan jam mengajar guru, piket guru

dan kegiatan-kegiatan di sekolah.

. Waka Kesiswaan

Bertanggung jawab atas kegiatan siswa dalam hal ini osis dan kegiatan
lain sekolah.

Dewan Guru

y

Bertanggu

rllg]awgb“a&ask g:;i_;;a’féﬂth_,{elajélrﬁ’lgnengjar, memotivasi siswa

Jarndlhl_‘

") y .

Bertanggung j xﬁﬁ h pgembangan diri siswa, melayani
dewan guru terhadaals a- sis” yang bermasalah.

. Tugas Tata Usaha Sekolah

1). Menyusun program kerja tata usaha

2). Menyusun pembagian staf tata usaha

3). Membantu kepala sekolah dalam pengaturan :

a). Kesiswaan

b). Ketenangan
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c). Peralatan Pengajaran

d). Pemeliharaan gedung, perlengkapan sekolah dan perpustakaan

sekolah.
e). Keuangan
f). Surat Menyurat®
5. Keadaan Sarana Dan Prasarana

MTS Guppi Karangsari tidak terlepas dari keadaan fasilitas yang
ada sebagai pelengkap yang dapat menunjang dalam meningkatkan
prestasi andldlkan maupun proses bela]ar siswa. [Fasilitas yang tersedia

.—-ﬂ'-"“- .'.

ke(lqas rtlang guru perpustakaan ruang~t ta us dan ruang BP.

asﬁta’&tersebuAl;

pendidikan yang adaf

Se beberapa sarana

a dengan proses pembelajaran,

sebagaimana dapat dilihat dibawah Tni :

Tabel 11.4
Data Jumlah Ruangan MTS Guppi Karangsari
Tahun Pelajaran 2019-2020

Ruang Jumlah | Luas (m) Fasilitas
Belajar/ Kelas 7 515 Lengkap
Laboratorium IPA 1 166 Lengkap
Perpustakaan 1 55 Lengkap

2Ansori S.Pd, Kepala Sekolah MTS Guppi Karangsari, Wawancara , Pada Tanggal, 21

Februari, 2019.
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Ruang Jumlah | Luas (m) | Fasilitas
Kepala Sekolah 1 35 Tidak
Wakil Kepala Sekolah 1 11 Tidak
Guru 1 62 Lengkap
Tata usaha 1 35 Lengkap
UKS 1 35 Lengkap
OSIS 1 11 Lengkap
Pramuka 1 11 Lengkap
BP/BK 1 22 Tidak
Laboratorium Irl{gpmpu'ltfe_[k 1\ . T4 Lengkap
B N LA Tidak

Kantin 29 Lengkap
Koprasi 1 44 Tidak
Lain-lain 1 89 Lengkap
Luas bangunan 2,342 m

Luas tanah 2,500 m

Sumber : Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Ajaran 2019-2020.

Keadaan sarana pendidikan pada MTS Guppi Karangsari dapat

dilihat tabel berikut:
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Tabel 12. 4
Jenis dan Jumlah Fasilitas Pendiddikan yang
dimiliki MTS Guppi Karangsari
Tahun Ajaran 2019-2020.

No Jenis Barang Jumlah (m)
1 | Komputer 30 unit

2 | Perangkat Elektronik Masing-Masing 1

3 |[LCD 1

4 | Lemari

Lapangan

Mesin Tik 1

10

UKS PMR dan Pramuka Masing —masing 1

Sumber : Dokumentasi MTS Guppi Karangsari Tahun Pelajaran 2019-2020.

6. Keadaan Peserta Didik

MTS Guppi Karangsari pada tahun pelajaran 2019-2020 mempunyai

jumlah siswa siswi sebanyak dengan perincian sebagai berikut :

¥ Dokumentasi, MTS Guppi Karangsari, Pada Tanggal 25 Februari, 2019.



Tabel 13.4

Data Keadaan Siswa-Siswi MTS Guppi Karangsari

Tahun Pelajaran 2019-2020.
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No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa
1 Kelas VII A 15 20 35
2 KelasVIl B 20 15 36
3 Kela VIII A 17 18 35
4 Kelas VIII B 13 20 33
5 Kelas IX A 3 20 35
6 Kelas IXI..B"""-..____ pl4 20 20 34
4&&’& - I b i ' -(”ﬁl.
las i 32
v
240
pelajaran 2019-2020.

Dari jumlah siswa yang ada tersebut semuanya merupakan siswa-

siswi yang berasal dari lingkungan sekitar pekon sidomulyo dan pekon

karangsari sekitarnya yang tertarik untuk mengetahui pendidikan di MTS

Guppi Karangsari .*

Keadaan Pendidik

Pada saat berdirinya MTS Guppi Karangsari, situasi ekonomi

negara kita masih sangat memprihatinkan, lebih-lebih bagi para guru .

Oleh karena itu dengan didirikannya MTS Guppi Karangsari, membuka,

* Dokumentasi, MTS Guppi Guppi Karangsari, Pada Tanggal, 25 Februari, 2019.
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kesempatan, kepada guru-guru untuk mengajar di MTS Guppi karangsari.
Namun dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan perkembangan
pendidikan kita, dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, maka
sekolah harus diselenggarakan pada pagi hari.

Adapun daftar nama guru MTS Guppi karangsari pada tahun ajaran 2019-
2020 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14.4
Keadaan Guru MTS Guppi Karangsari
Tahun Pelajaran 2019-2020

No Nama Guru Jabatan / Mata Pelajaran
1 | Ansori, S.:Pd.__‘ _ ~_"Kepala Sekolah / B.Inggris
e | e _:- b S ‘___—-f"" :f, . _
Eti Yanti Herawati, S.Ag Wﬁka%-thrlku m/ Akidah
g Uy by |

\ ; 4
@ O iy
w‘h‘\ a\:\t‘ A \ / ) < a
“.,.\,:%2 . ) i e

p”
3

4 | Siti Saidah, S.Pd. SBK

5 | Kasroni, S.Pd.I Al- Qu’an Hadis

6 | Nurhadi Sejarah Kebudayaan Islam
7 | Asrofi Fisika

8 | Amdatul Khasanah,S.Pd.| Fikih

9 | Desi Larasati, S.Pd IPS

10 | Siti Rokayah, S.Pd B.indonesia

11 | Nida Amalia,S.Pd Pkn

12 | Heni Sutantri, S.Pd Akidah akhlak
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No | Nama Guru Jabatan / Mata pelajaran
13 | Halimatus Sa’diyah S.Pd Matematika

14 | Eko Winardi, S.Pd Penjaskes

15 | Katnitasari Lab.Bahasa

16 | Wahabiyah Lab. Bahasa

17 | Dedi Kurniawan, S.Kom Bhs. Indonesia

18 | Apris Fitriyanto, S.Pd IPA

19 | Turiyani, S. Pd Bhs.Indonesia

20 | Nur Adawiyah , SE SBK

21

Muhamad,Ramdhan, AMd

IPS

Sé' ah kebudayaan Islam
L. NN

I Akidah,

24

| AQ”‘tO b I A

.,5793*

25 | Choirul

26 | Adi Nugroho Penjaskes
27 | Suyatno Matematika
28 | Abdul rozak, S.Pd.l Al-Qur’an
29 | Bambang Mariyono, S.Pd Bhs.Inggris
30 | Aris Riswandi, S.Pd.1 IPS

31 | Sabit Ansoriy, S.Pd.| Tinkom

32 | Luluk wahdah maimunah,S.Ag IPA

33 | Drs. Ahsan Elerktronik

Sumber : Dokumantasi MTS Guppi Karangsari, Tahun 2019-2020.
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Tabel 15.4
Daftar Wali MTS Guppi Karangsari
Tahun Pelajaran 2019-2020

No | Kelas Nama Wali Kelas
1 VII A Aris Riswandi, S.Pd.1
2 VII B Eti yanti Herawati, S.Ag
3 VIIIA Nur Adawiyah, SE
4 VIII B Abdul rozak, S.Pd.I
5 IXA Luluk Wahdah Maimunah, S.Ag
6 IXB Nida Amalia, S.Pd
7 |IXC Siti Saidah, S.Pd.I
Sumber DoklfmentgflMI*SGuijJ(\arE@ngégr\l Tangamus Tahun 2019-

e v Lo | e

Guppi Karangsari,

Tanggamus. A“\

® Dokumentasi, MTS Guppi Karangsari Airnaningan Tanggamus, Pada Tanggal 25
Februari, 2019.



8. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi MTS Guppi karangsari, Tanggamus Tahun Ajaran

2019-2020.

KOMITE M.

YAYASAN MTS

KEPALA SEKOLAH

ANSORI,S.Pd

WAKA KURIKULU

KA. TATA USAHA

ETIYANTI H, S.Ag

‘| KATNITASARI

e

x;':'."*“’-.*--. - e ___,

WAKAKESISWAAN

PEMB.

M. SOLEHUDDIN

KEAGAMAAN

PEMB, OR

BEND. MADRASAH

ARIS RISWANDI,S.Pd

LULUK WAHDAH M, S.Ag

75
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WALI KELAS VII A

WALI KELAS VII B

WALI KELAS VIII A

ARIS RISWANDI,S.Pd

NUR ADAWIYAH, SE

SITI SAIDAH ,S.Pd.I

WALI KELAS VIII B

M.RAMDHAN , AMd

WALI KELAS IX A

TURIYANI ,S.Pd

WALI KELAS IX B

DEDI K. ,S.KOM

-~

B. Penyajian Data dan Analis

a Data

~ /| WALIKELASIX C

SITIROKAYAH ,S.Pd

Penggunaan teknik penilaian yang digunakan guru di MTS Guppi

karangsari airnaningan tanggamus, antara lain tekniknya yaitu observasi,

penilaan diri, penilaian teman sejawat, jurnal dan wawancara, dalam

implementasi teknik tersebut adalah sebagai berikut:

1). Observasi

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara

berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung

maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau lembar
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observasi yang berisi sejumlah indikator prilaku atau aspek yang diamati.
Perilaku seseorang pada umumnya menunjukkan kecendrungan seseorang
dalam sesuatu. Oleh karena itu, guru dapat melakukan pengamatan atau
observasi terhadap peserta didik yang dibinanya. Hasil pengamatan atau
observasi dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam pembinaan terhadap
peserta didik. Pengamatan observasi perilaku peserta didik dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan alat lembar

pengamatan atau observasi.

Berdasarkan hasil.wawancara yang dilakukan penulis kepada guru
ibu Saidah S.Pd.l menunjukkan bahwa guru melakukan teknik penilaian

sikap mf:la]tn observa5| dllakukan dalam proses bélaj|ar mengajar. Langkah

guru dalam ﬂkr“nllalan o” e--""':

,f:f‘“*m =,
(@ Guru harus mena\e\Mfl as'aspek —aspek apa saja yang mau

diobservasi dari kompetensi sikap, artinya dalam melakukan observasi

harus jelas objek apa yang akan observasi, sehingga observasi berjalan

terarah dan jelas.

(b) Guru melakukan teknik penilaian sikap dengan melihat sikap atau

respon peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan guru.

(c) Guru membuat pedoman atau panduan observasi sesuai dengan lingkup

objek yang akan diobservasi atau diamati. Artinya sebelum melakukan

®Hasil Wawancara, dapat dilihat Pada Lampiran 3 h. 100.
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observasi guru harus menyusun pedoman atau panduan observasi yang
berisi hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan observasi, seperti
. observasi dilakukan dengan cermat, dan observasi mengacu pada aspek

yang akan diobservasi.

(d) Guru menentukan secara jelas data-data apa saja yang akan observasi
atau diamati, misalnya data keaktifan bertanya dalam diskusi kelompok,

data kerja sama dalam diskusi kelompok dan sebagainya.

(e) Guru menentukan dimana tempat objek yang aan diobservasi, misalnya

diruang kelas, diluar kelas dan sebagainya.

(f) Guru/ menentukkan secara jelas bagalmana observasi akan dilakukan

akan buku catatan,

alat-alat tulis lainnya.

(h) Guru membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan

menggunakan observasi.

(i) Guru melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil melakukan

observasi.

Dapat penulis simpulkan bahwa teknik penilaian observasi ini
merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan
dengan menggunakan indra, baik secara langsung maupun tidak langsung

dengan menggunakan pedoman atau lembar observasi yang berisi
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sejumlah indikator prilaku atau aspek yang diamati, dan teknik penilaian

observasi ini dilakukan guru setiap proses belajar mengajar.

2). Penilaian Diri

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya
dalam konteks pencapaian kompetensi sikap, baik sikap spiritual maupun
sikap sosial instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian
diri.Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan kepada guru
ibu Siti Rokayah S.Pd.l-menunjukkan bahwa guru melakukan penilaian

diri kepada SISW& dllakukan setelah selesal proses belajar mengajar.

! awlahgkah guru dalam melakukan pemlaﬂan g siswa dengan

ek kemampuan yang akan
dinilai.

(b) Guru menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.

(c) Guru merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran,
daftar tanda cek, atau skla penilaian.

(d) Siswa diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status,
proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya.

(e) Guru mengkaji hasil penilaian untuk mendorong siswa supaya

senantiasa melakukan penilaian diri secara cermat dan objektif.

" Hasil Wawancara, dapat dilihat Pada Lampiran 4 h.101.
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(f) Guru menyampaikan umpan balik kepada siswa berdasarkan hasil
kajian terhadap penilaian diri.

(g) Guru membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan
menggunakan penilaian diri.

(h) Guru melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil penilaian

melalui penilaian diri.

Dapat penulis simpulkan bahwa teknik penilaian dengan
penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya
dalam konteks pencapalan kompeten3| S|kap, baik sikap spiritual

A

maupuf‘r S|kap 503|al mstrumen yang drgUn§kan berupa lembar

_d'|r| dawtl N(ukan teknlk;

'te+ahproses belajar mengaj .

N

3). Penilaian me‘ b

Penilaian teman sejawat merupakan teknik penilaian yang dapat

ian diri siswa

digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap, baik
sikap spiritual maupun sosial dengan cara meminta siswa untuk menilai
satu sama lain. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis
dengan guru bapak Aris Munadi S.Pd.I menunjukkan bahwa guru

melakukan penilaian teman sejawat setelah selesai proses belajar
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mengajar. Langkah — langkah guru dalam melakukan penilaian dengan

teman sejawat dengan cara sebagai berikut:®

(@) guru menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan
dinilai melalui penilaian teman sejawat.

(b) Guru menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan dalam
penilaian teman sejawat.

(c) Guru merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran,
daftar tanda cek, atau skala penilaian.

(d) Guru meminta siswa untuk melakukan penilaian teman sejawat secara
objektif.

() Gurlﬁ"\""mepgkaji-- hasil penilaian<untuk _.:,meﬁﬁaprong siswa supaya

kajian terhadap penilaian teman sejawat.

(g) Guru membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan
menggunakan penilaian teman sejawat.
(h) Guru melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil penilaian
melalui penilaian teman sejawat.
Dapat penulis simpulkan bahwa teknik penilaian dengan teman
sejawat merupakan teknik penilaian yang dapat digunakan untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap, baik sikap spiritual

® Hasil Wawancara, dapat dilihat Pada Lampiran 5 h.102.
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maupun sosial dengan cara meminta siswa untuk menilai satu sama
lain dan teknik penilaian ini dilakukan setelah selesai proses

pembelajaran.
4). Jurnal

Jurnal Merupakan penilaian yang dilakukan guru di dalam dan
diluar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan
kelemahan siswa yang berkaitan dengan sikap dan prilaku. Berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan penulis dengan salah satu guru
bapak Eko Winardi S.Pd.l menunjukkan bahwa guru melakukan penilaian
dengan Jurnal setelah selesal proses belajar mengajar untuk mengetahui

k uata|[1 dankelemahan kompeten3| S|kap Lauﬂugkah| langkah guru dalam

ek kemampuan yang akan
dinilai melalui penilaian ae;lgan menggunakan jurnal.

(b) Guru menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan dalam
penilaian dengan menggunakan jurnal.

(c) Guru merumuskan penilaian, dapat berupa aspek positif dan negatif.

(d) Guru mencatat kekuatan dan kelemahan siswa dalam buku catatan
harian secara cermat dan teliti.

(e) Guru mengkaji hasil penilaian dengan jurnal data dan catatan-catatan

siswa secara cermat dan obyektif.

®Hasil Wawancara, dapat dilihat Pada Lampiran 6 h. 103.
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(f) Guru menyampaikan umpan balik kepada siswa berdasarkan hasil
kajian terhadap penilaian dengan menggunakan jurnal.

(g) Guru membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan
menggunakan jurnal.

(h) Guru melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil penilaian
melalui wawancara.

Dapat penulis simpulkan bahwa teknik penilaian dengan jurnal
merupakan penilaian yang dilakukan guru di dalam dan diluar kelas
yang berisi informasi’ hasil pengamatan tentang kekuatan dan
kelemahan siswa yang berkaitan_adengap_ sikap dan prilaku, penilaian

jurnalini dilakukan guru‘sefelah selésai proses belajar mengajar.

penilaiandengan cara guru
melakukan wawancara.er ﬁ‘a"ap !ISW&I menggunakan pedoman atau

panduan wawancara yang berkaitan dengan sikap spritual dan sikap sosial

tertentu yang ingin di gali dari siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukanpenulis kepada salah satu guru vyaitu ibu Amdatul
Khasanah S.Pd.I menunjukkan bahwa guru melakukan penilaian ini
dilakukan setelah selesai proses belajar mengajar. Langkah —langkah guru
dalam melakukan penilaian dengan wawancara dengan cara sebagai

berikut:*°

%Hasil Wawancara, dapat dilihat Pada Lampiran 7 h. 104.
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(@) Guru menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan
dinilai melalui penilaian dengan menggunakan wawancara.

(b) Guru menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan dalam
penilaian dengan menggunakan wawancara.

(c) Guru merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman
wawancara maupun pengolahan hasil penilaian dengan wawancara.

(d) Guru mengolah data hasil penilaian dengan wawancara.

(e) Guru membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan
menggunakan wawancara berkaitan dengan pencapaian kompetensi
sikap.

(f) Gurus melakukan tlndak Ianjut degn mengacu pada hasil penilaian

[

wawancara
siswa menggunakan pedc;m;n atau panduan wawancara yang berkaitan
dengan sikap spritual dan sikap sosial tertentu yang ingin di gali dari
siswa, penilaian wawancara ini dilakukan setelah selesai proses proses

belajar mengajar.

Dalam menilai kepribadian siswa guru menilai dengan menggunakan dua

cara yaitu :
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1) Teknik Proyektif

Merupakan suatu teknik assessment kepribadian melalui
penggalian imajinasi individu melalui stimulus yang tidak jelas

dan bermakna ganda.*

Dapat penulis simpulkan bahwa teknik proyektif ini adalah
menilai kepribadian siswa melalui penggalian imajinasi masing —
masing siswa melalui stimulus yang tidak jelas dan bermakana
ganda.

2) Teknik Objektif

|
S—

epribadian denin wakam" pertany;
N b Y i /'”,

‘\:;;;:“\\__ e
StrUﬁHi?;Qi[‘_ apat diskor secz_aEL obje

n
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Meru_ﬁakén\""-s'alah’"' é;étu_ '-tekniﬁ_q,ﬁsesmentn( pengukur)
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e ¥y

rtanyaan yang

iy

tif, 12
ahwa teknik obyektif ini adalah

menilai kepribadian siswa dengan menggunakan pertanyaan-

pertanyaan secara terstruktur dan dapat diskor secara objektif.

C. Pembahasan
Penggunaan teknik penilaian sikap untuk kepribadian siswa
sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Eti Yanti Herawati S.Ag, bahwa:
“teknik penilaian sikap yang dilakukan guru untuk kepribadian siswa,

dimana teknik penilaian sikap adalah cara guru untuk membentuk sikap

1 Romlah, Pengembangan Kepribadian, (Lampung:Fakta Press Tarbiyah IAIN Raden
Intan Lampung, 2016), h.13.
“Ibid., h. 13.
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siswa yang lebih baik dan teknik penilaian sikap juga sebagai alat bantu
untuk membentuk kepribadian siswa menjadi lebih baik, dan kami sudah
menggunakannya seefektif mungkin sesuai dengan kepribadian masing —

masing siswa dengan kemampuan yang kami miliki”."?

Selanjutnya dari hasil observasi yang penulis lakukan ‘“terhadap
pengguanaan teknik penilaian sikap yang dilakukan guru sebagai berikut:
dalam proses pembelajaran terlebih dahulu memberikan arsepsi dengan
menanyakan pelajaran yang lalu, kemudian guru menyampaikan topik
yang akan dibahas sedangkan peserta didik bersiap-siap untuk mencatat
pelajaran, setelah _itu gqru\melakukan pen__iIa?an osbservasi yaitu dengan
cara rrpengamatl siswa \s\i.é\'/'v'-?"fﬁéngehai-' mmatdap sikap siswa dalam

ar men\gajarﬂelhﬂurq_ menutup p

telah-selesai proses belajar-ien

penilaian diri M&Wengetahui kekurangan dan

kelebihan siswa dalam kontek pencapaian kompetensi sikap, sedangkan

la dengan salam,

u melakukan teknik

penilaian teman sejawat yaitu siswa dengan siswa yang lain untuk saling
menilai satu sama lain, jurnal yaitu catatan guru di dalam dan diluar kelas
yang berisi pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan siswa yang
berkaitan dengan sikap dan prilaku dan wawancara yaitu teknik penilaian
dengan cara guru melakukan wawancara kepada siswa menggunakan

pedoman wawancara atau panduan Wwawancara.

3 Eti yanti Herawati S.Ag, Wawancara, Pada Tanggal 1 Maret 2019.
14 Observasi Penulis, Pada Tanggal 1 Maret, 2019
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Penggunaan teknik penilaian sikap yang digunakan guru untuk
kepribadian siswa di MTS guppi karangsari tanggamus, sebagaimana yang
dijelaskan oleh bapak Ansori S.Pd selaku kepala sekolah menyatakan
bahwa : “para guru yang mengajar di MTS Guppi karangsari tanggamus
ini pada umumnya memiliki kompetensi sehingga dalam membimbing,
membina, dan menggunakan teknik penilaian sikap yang dilakukan guru
untuk kepribadian siswa sudah selaras dan baik. Ditambah lagi dengan
potensi dan kereatifitas guru dalam menggunakan teknik penilaian sikap

sangat baik untuk kepribadian siswa ."

Adapunrkendala yang dihada-pi gur[]-.dalam menggunakan teknik

penllalap srkap terllhat pada masmg «—masmg pemlqlan teknik itu sendiri

kelebihan dan

pm dljelaskan sebagam 4

(a) penilaian observa’ egunyai kelebihan yaitu data yang

diperoleh relatif objektif, karena diperoleh melalui pengamatan
langsung dari guru, hubungan guru dan siswa lebih dekat, karena
dalam pengamatan tentu guru harus berinteraksi dengan siswa, dan
guru memiliki keleluasan dalam menentukan aspek-aspek apa saja
yang mau diamati dalam pembelajaran sehingga guru dapat
mengumpulkan segala informasi yang berkaitan dengan kompetensi

spriritual dan sosial secara komprehensif. Sedangkan kelemahan

5 Ansori S.Pd, Kepala Sekolah MTS Guppi Karangsari Tanggamus, Wawancara, Pada
Tanggal 2 Maret, 2019.
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dengan menggunakan penilaian observasi yaitu pencatatan data sangat
tergantung pada kecermatan guru dalam pengamatan dan daya ingatan
dari guru, kemungkinan bisa terjadi kekeliruan dalam pencatatan data
dan memerlukan kecermatan dan keterampilan dari guru dalam
melakukan observasi, karena kalau tidk cermat data yang diperoleh
hasil manipulasi atau dibuat-buat dari subjek yang di observasi dan ini
berimplikasi terhadap objektivitas data hasil pengamatan.

(b) Penilaian diri ini mempunyai kelebihan yaitu guru mengenal
kelebihan dan kekurangan siswa, guru memperoleh masukan obyektif
tentang daya serap Siswa, melatlh kemandlrlan siswa, guru bisa

memberlkan motlvaS| kepada d|r| S|swa dalam hal penilaian kegiatan
|, ,I

\sedangkan kelemahan enllalan S|kap
at mémbutuhép 6 dan ajat uk

tidak memm kme@qg dimiliki, data mungkin ada

yang pengisiannya tidak jujur, pada saat penilaian dapat terjadi siswa

asilnya kurang

g cermat, siswa

melaksanakan sebaik-baiknya tetapi diluar penilaian ada siswa yang
tidak konsisten.

(c) Penilaian teman sejawat mempunyai kelebihan yaitu guru melatih
siswa untuk berlaku objektif, karenad engan penilaian teman sejawat
mereka dituntut objektif terhadap apa yang dilihat dan dirasakan
berkaitan dengan sikap dan perilaku temannya, guru melatih siswa
untuk memiliki keterampilan dan kecermatan dalam melakukan

penilaian terhadap suatu objek, guru melatih siswa untuk memiliki
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rasa tanggung jawab dengan diberikan kepercayaan untuk menilai
sikap temannya. Sedangkan kelemahan penilaian ini yaitu data yang
diperoleh dari penilaian teman sejawat perlu diverifikasi kembali oleh
guru, karena dikhawatirkan mereka merasa tidak enak ketika diminta
menilai teman sejawatnya, diperlukan petunjuk yang jelas dan rinci
tentang penggunaan instrumen penilaian antar siswa untuk
menghindari salah tafsir terhadap pernyataan dalam instrumen, guru
perlu menyediakan waktu khusus untuk melakukan penilaian teman
sejawat. Hal ini perlu manajemen waktu yang baik, agar tidak
mengurangl belajar siswa.

(d) Jurr_}-alk___rnempun_yal keleblhan yaitu"" gum dapat memantau

p sosial siswa
ih detail tentang
kondisi  si karena pemantauan
perkembangan kompetensi“sikap spiritual dan sosial dilakukan dari
waktu ke waktu secara terus menerus, siswa merasa mendapat
perhatian dari guru, sebab segala sikap dan tindakannya diamati dan
dicatat. Sedangkan kelemahan dari penilaian dengan jurnal yaitu
menambah beban guru, karena harus mencatat kekuatan dan
kelemahan siswa secara tertulis, membutuhkan kecermatan dari guru

sehingga kalau kurang teliti dapat menyebabkan catatan-catatan

tersebut kurang akurat, catatan —catatan tersebut harus ditindak lanjuti
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oleh guru, karena kalau tidak ditindak lanjuti maka informasi atau
catatan-catatan tersebut tidak ada manfaatnya bagi siswa.

(e) Wawancara penilaian ini mempunyai kelebihan yaitu guru dapat
berinteraksi langsung dengan siswa sehingga informasi yang
berkaitan dengan sikap spiritual dan sosial dapat langsung digali oleh
siswa, jika ada hal —hal yang perlu digali lebih lanjut, guru dapat
melakukannnya karea data diperoleh secara langsung dari siswa,
menunjukkan kedekatan antara guru dan siswa sehingga dapat
menjalin hubungan yang akrab untuk kepentingan pembelajaran.
Sedangkan kelemahan dari penilaian ini yaitu kalau dilakukan secara

kaku, maka S|swa tldak mau mengungkapkannyaa secara terbuka,
l. i

'\butuhkan Wakt! khusus ‘alam menggall
na |tu, perlu ' W tepat agar tidak
menggangm,\e ?@[ wawancara kurang bisa

menjangkau seluruh siswa dalam satu kelas, karena membutuhkan

ari siswa, oleh

waktu.

Dengan demikian kendala yang dihadapi guru dalam melakukan
teknik penilaian sikap itu dapat dilihat dari masing —masing penilaian itu
sendiri karena setiap masing—masing penilaian mempunyai kelebihan dan
kelemahan, akan tetapi tergantung dari gurunya dalam menggunakan

masing-masing penilaian tersebut.

Adapun dukungan dari kepala sekolah maupun sekolah itu sendiri

adalah berupa dukungan kepada semua guru agar pintar —pintar serta
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cermat dalam menggunakan teknik penilaian sikap agar terbentuknya

kepribadian yang baik.

Selanjutnya guru di MTS guppi Karangsari Mengemukakan
bahwa: “ kami sudah berusaha dalam penggunaan teknik penilaian sikap.
Untuk meningkatkan kepribadian siswa yang lebih baik meskipun dalam
menggunakan teknik penilaiaan sikap masih ada kendalanya namun kami

bisa megatasi nya.*°

Berdasarkan  teknik penilaian sikap yang dilakukan guru
menunjukkan bahwa penggunaan teknik penllalan sikap untuk kepribadian

siswa di MTS Guppl karangsarl Alrnamngan Tanggamus sudah efektif.

[,_ .

L=y

eknlk'penllalan i iwn observasn, eni
Y tl -
' . 4
= p

jawa -'jurnal wawancara ya|1u fila

/*wh
}h@r?@ proses belajar mengajar.

Berdasarkan data hasil penilaian sikap yang dilakukan guru

diri, penilaian

guru ketika baik

dalam proses belaj

bernilai yaitu 87% yang masuk katagori mendapatkan perubahan
kepribadian yang baik.

Berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
penggunaan teknik penilaian sikap yang dilakukan guru adalah baik
sehinggga masuk kedalam katagori efektif.

Berdasarkan deskripsi dan penyajian data yang penulis uraikan

diatas berdasarkan realitas yang ada, maka pada bagian ini penulis akan

' Siti Saidah S.Pd, Wawancara Pada Tanggal, 2 Maret, 2019.
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menyajikan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan
yang disesuaikan dengan tujuan pembahasan skripsi ini.

Teknik penilaian dengan observasi, penilaian diri, penilaian teman
sejawat, jurnal dan wawancara. Dalam implementasinya penilaian sikap
dilakukan guru sebagian penilaian sikap dilakukan dalam proses belajar
mengajar seperti penilaian observasi yaitu pengamatan kepada sikap siswa
selama dalam proses belajar mengajar. Sedangkan setelah proses belajar
mengajar seperti penilaian diri dilakukan guru untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan dari siswa dilakukan setelah selesai proses belajar
mengajar, penilaian teman sejawat dilakukan guru dengan meminta siswa
untuk saling menllal dllakukan setelah proses belajar mengajar. jurnal

| /]

"n guru denga iencat rkait perke wa baik dalam

di

y o

hal spthal mau ukan setelah

dan wawancara Wur

sikap spiritual maupun sikap 303|al dilakukan setelah selesai belajar

belajar mengajar

mewawancarai siswa terkait

mengajar.

Teknik penilaian sikap adalah suatu konsep psikologi yang
kompleks atau suatu hal yang dapat diterima bersama bahwa sikap berakal
dari perasaan. Sedangkan teknik penilaian sikap yang dilakukan guru ini
dilakukan dalam proses belajar mengajar maupun selesai proses belajar
mengajar. Misalnya : dalam proses belajar mengajar guru mengamati sikap
siswanya selama proses belajar mengajar, misal setelah selesai proses

belajar guru juga melakukan penilaian jurnal untuk mengetahui kekuatan
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dan kelemahan peserta didik berkaitan dengan sikap. Sikap terdiri dari tiga
komponen, yaitu komponen afektif, komponen kognitif, dan komponen
konatif. Komponen afektif adalah perasaan yang dimulai oleh seseorang
atau penilaiannya terhadap sesuatu obyek. Sedangkan komponen kognitif
adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai obyek. Adapun
komponen konatif adalah kecendrungan untuk berprilaku atau berbuat

dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran obyek sikap.

Penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap peserta didik
sebagai hasil dari suatu. program- -pemberajaran Penilaian sikap juga
merupalfan apllkaSI suatu standar atau S|stem pengambllan keputusan

s:’dkap Penllalﬂi “dllakukan 'ur'

tersebut mempunyal bekal-atau

dalam melaksaMH\Wri dan teknik penilaian sikap

ini merupakan penilaian mengenai sikap untuk menjadikan siswa siswinya

a siswa supaya

a membantu mereka

mempunyai kepribadian yang baik dan sikap yang baik pula.

Berdasarkan hasil pembahasan yang dijelaskan diatas dapat
disimpulkan bahwa penggunaan teknik penilaian sikap yang dilakukan
guru untuk kepribadian siswa di MTS Guppi karangsari airnaningan
tanggamus sudah efektif. Berdasarkan hasil penggunaan teknik penilaian
sikap yang dilakukan guru yaitu ketika proses belajar mengajar guru
melakukan observasi sikap siswa selama dalam proses belajar, dan selesai

proses belajar mengajar guru melakukan penilaian dengan penilaian diri,
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penilaian antar teman, jurnal dan wawancara untuk mengatahui
perkembangan kompetensi sikap dan untuk membentuk kepribadian siswa
yang lebih baik sudah efektif. Adapun berdasarkan hasil wawancara
dengan guru dan kepala sekolah bahwa guru telah menggunakan teknik

penilaian sikap untuk memperbaiki kepribadian siswa dengan efektif .

Demikianlah, penggunaan teknik penilaian sikap yang dilakukan
guru untuk kepribadian siswa di MTS Guppi Karangsari Airnaningan
Tanggamus yang dapat penulis kemukakan baik hasil observasi,
wawancara, maupun dokumentasi. yang penulis lakukan selama proses

penelitian ini beflangsung. "
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penulis dengan
judul “ Efektifitas Penggunaan Teknik Penilain Sikap Untuk Kepribadian
Siswa di MTS Guppi Karangsari Tanggamus”. Berdasarkan data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi maka dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Teknik penilaian sikap yang dilakukan oleh guru sudah efektif baik
dalam proses belajar mengajar maupun setelah proses belajar

menba}axrterllhat dari beberapa hal yaltu guru rHema mi kepribadian

guppi karangsari yang diterapkan oleh guru sudah efektif dalam proses

belajar mengajar dikelas maupun diluar kelas, terlihat dari beberapa
hal yaitu seorang guru dalam menggunakan teknik penilaian sikap
dengan observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, penilaian
dengan jurnal dan wawancara, tetapi ada faktor lain yang membuat
kepribadian siswa menjadi kurang baik, yaitu faktor keluarga,
lingkungan, dan sekolah. Sehingga ketiga faktor tersebut sangat
penting untuk menjadikan kepribadian dan sikap siswa menjadi lebih

baik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka

penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk memperhatikan penggunaan
teknik penilaian sikap agar terbentuk kepribadian siswa —siswi yang
berkepribadian yang baik.

2. Kepada guru hendaknya guru lebih memahami sifat serta kepribadian
siswa — siswi masing - masing dan memahami teknik penilaian sikap
sehingga akan tercipta kepribadian siwa yang baik.

Kepada or(an’g~t4,\a 1ehih meneke%nkarr pe,ndldlkan akhlak agar anak

\g/ /
puhyal keprlbadlan yang balk y!
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Lampiran |
PEDOMAN WAWANCARA
EFEKTIFITAS PENGGUNAAN TEKNIK PENILAIAN SIKAP UNTUK

KEPRIBADIAN SISWA DI MTS GUPPI KARANGSARI KEC. AIRNANINGAN
KAB. TANGGAMUS

A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah Di MTS Guppi Karangsari Airnaningan,
Tanggamus

1. Apayang Menjadi Latar Belakang Berdirinya MTS Guppi Karangsari?

2. Bagaimana Perkembangan Jumlah Siswa di MTS Guppi Karangsari?

3. Bagaimana Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Kepribadian Siswa?

4. Apakah Bapak Selalu Memantau Guru dalam Melakukan Teknlk Penilaian Sikap

-./'

Didalam

upurj1 Diluar Kelas?

6. Langkah —Langkah
Untuk Siswanya?
7. Apa yang Menjadi Kendala Guru dalam Menggunakan Teknik Penilaian Sikap?

8. Apakah Ada Keluhan Dari Guru dalam Menjalankan Tugasnya Selama Ini?
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Lampiran 2

B. Wawancara Dengan Guru di MTS GUPPI Karangsari Tanggamus

1.

2.

Bagaimana Kondisi Kepribadian Siswa Masing — Masing?

Bagaimana Cara Ibu Menggunakan Teknik Penilaian Sikap?

Apakah Kendala Yang Dihadapi Ketika Melakukan Teknik Penilaian Sikap?
Apakah Sudah Efektif Teknik Penilaian Sikap yang dilakukan Guru Kepada
Siswannya?

Apakah penggunaan Teknik Penilaian Sikap Yang Ibu Gunakan Sudah Efektif dalam
Penggunaannya Kira-kira Berapa Persen?

Bagaimanakah Ibu Menilai Kepribadian Masing-Masing Siswa?
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Lampiran 3

Hasil Wawancara Teknik Penilaian Sikap Melalui Observasi

1. Hasil wawancara peneliti dengan Guru di MTS Guppi Karangsari Airnaningan

Peneliti
Saidah

Tanggamus.

Bagaimana Cara Ibu Melakukan Teknik Penilaian Melalui Observasi?

: Guru melakukan teknik penilaian sikap melalui observasi dilakukan dalam
proses belajar mengajar. Langkah — langkah guru dalam melakukan penilaian
observasi siswa dengan cara sebagai berikut :
(a) Guru harus mengidentifikasi aspek — aspek apa saja yang mau diobservasi dari
kompetensi sikap, artinya dalam melakukan observasi harus jelas objek apa yang
akan observasi, sehingga observasi berjalan terarah dan jelas.
(b) Guru melakukan teknik penilaian sikap dengan melihat sikap atau respon
peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan guru.
(c) Guru membuat pedoman atali panduan observasi sesual dengan lingkup objek
an d||obse_|:va3| atau diamati. Artlnya sebelum blaku an observasi guru

.__iuq_-,.:p_edoman mﬁaldﬂbsgryas'i/yéhg;
diperhati lan® melakukan observasi, sepem
cermat, dan observasi \u\pad w akan diobservasi.
(d) Guru menentukan seca \j“aé ﬂ’a ata apa saja yang akan observasi atau

diamati, misalnya data keaktifan bertanya dalam diskusi kelompok, data kerja

si dilakukan dengan

sama dalam diskusi kelompok dan sebagainya.

(e) Guru menentukan dimana tempat objek yang aan diobservas, misalnya
diruang kelas, diluar kelas dan sebagainya.

(f) Guru menentukkan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk
mengumpulkan data agar berjalan lebih mudah dan lancar.

(g) Guru mencatat hasil observasi seperti menggunakan buku catatan, kamera,
tape recorder, video, perekam dan alat-alat tulis lainnya.

(h) Guru membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan menggunakan
observasi.

(i) Guru melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil melakukan

observasi.
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Hasil Wawancara Teknik Penilaian Sikap Melalui Penilaian Diri Siswa

2. Hasil wawancara peneliti dengan Guru di MTS Guppi Karangsari Airnaningan

Tanggamus.

Peneliti

Siti rokayah

:Bagaimana Cara Ibu Melakukan Teknik Penilaian Melalui Penilaian Diri
: Guru melakukan penilaian diri kepada siswa dilakukan setelah selesai
pembelajaran. Langkah — langkah guru dalam melakukan penilaian penilaian

diri siswa dengan cara sebagai berikut:

(a) Guru menentukan kompotensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai
(b) Guru menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan
(c) Guru merumuskan format pen|Ia|an dapat berupa pedoman penskoran,

daftar, tanda cek atau skla penllalan

\ d'i___minta"_untuk menllal |r|nya sendl )
.\\ ,\__.\.I\i\ i .. ,"'
daﬁ'”ﬁ?[zglg_at p etenSI yang di

dorong siswa supaya senantiasa

n dengan status,

melakukan penilaian diri selc.a.ra cermat dan objektif.

() Guru menyampaikan umpan balik kepada siswa berdasarkan hasil kajian
terhadap penilaian diri.

(g) Guru membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan menggunakan
penilaian diri.

(h) Guru melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil penilaian

melalui penilaian diri.
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Hasil Wawancara Teknik Penilaian Sikap melalui Penilaian Teman Sejawat

3. Hasil wawancara peneliti dengan guru di MTS Guppi Karangsari airnaningan
tanggamus

Peneliti

Aris munadi

: Bagaimana Cara Bapak Melakukan Teknik Penilaian Melalui Teman Sejawat
: Guru melakukan penilaian teman sejawat setelah selesai pembelajaran.
Langkah — langkah guru dalam melakukan penilaian dengan teman sejawat

dengan cara sebagai berikut:

(a) guru menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai
melalui penilaian teman sejawat.
(b) Guru menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan dalam penilaian

teman Sej awat

l

(c)pGuru mefbfmuskan format penllalan dapapberuba

oman penskoran,

objektif. ~

(e) Guru mengkaji hasil penilaian untuk mendorong siswa supaya senantiasa

melakukan penilaian teman sejawat secara cermat dan objektif.

() Guru menyampaikan umpan balik kepada siswa berdasarkan hasil kajian
terhadap penilaian teman sejawat.

(9) Guru membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan menggunakan
penilaian teman sejawat.

(h) Guru melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil penilaian

melalui penilaian teman sejawat.
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Hasil Wawancara Teknik Penilaian Sikap Melalui Jurnal

4. Hasil wawancara peneliti dengan guru di MTS Guppi Karangsari airnaningan
tanggamus

Peneliti

Eko winardi

:Bagaimana Cara Bapak Melakukan Teknik Penilaian dengan Jurnal

: Guru melakukan penilaian dengan jurnal setelah selesai proses belajar
mengajar untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan kompetensi sikap,
Langkah — langkah guru dalam melakukan penilaian dengan wawancara

dengan cara sebagai berikut :

(a) Guru menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai
melalui penilaian dengan menggunakan jurnal.

(b) Guru menentukan krlterla pemlalan yang akan dlgunakan dalam penilaian

dengan menggunakan Jurnal

(e) Guru mengkaji hasil penilaian dengan jurnal data dan catatan-catatan
siswa secara cermat dan obyektif.

(f) Guru menyampaikan umpaan balik kepada siswa berdasarkan hasil kajian
terhadap penilaian dengan menggunakan jurnal.

(9) Guru membuat kesimpulan terhadap hasil penilaian dengan menggunakan
jurnal.

(h) Guru melakukan tindak lanjut dengan mengacu pada hasil penilaian

melalui wawancara.
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Lampiran 7
Hasil Wawancara Teknik Penilaian Sikap Melalui Wawancara

5. Hasil wawancara peneliti dengan guru di MTS Guppi Karangsari airnaningan
tanggamus.

Peneliti . Bagaimana Cara Bapak Melakukan Teknik Penilaian dengan
Wawancara?

Amdatul Khasanah : Guru melakukan penilaian ini dilakukan setelah selesai proses belajar

mengajar Langkah — langkah guru dalam melakukan penilaian dengan wawancara dengan

cara sebagai berikut:

(a) Guru menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan
dinilai melalui penilaian dengan menggunakan wawancara.

(b) Guru menentukan kriteria penllalan yang akan digunakan dalam
penllalan dengan menggunakan Wawancara

c[) GUFU merumuskan format penlla+&|=’rr _da atgberupa pedoman

Wawancara nb I)A\han h

(d) Guru meng@ta hasilpeni laian engan wawancara.

(e) Guru memb!u 'mﬂan terhadap hasil penilaian dengan

es
menggunakan wawancara berkaitan dengan pencapaian kompetensi

engan wawancara.

sikap.
() Guru melakukan tindak lanjut degn mengacu pada hasil penilaian

melalui wawancara.
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Lampiran 8
PEDOMAN OBSERVASI
EFEKTIFITAS PENGGUNAAN TEKNIK PENILAIAN SIKAPUNTUK

KEPRIBADIAN SISWA DI MTS GUPPI KARANGSAR KEC.AIRNANINGAN
KAB. TANGGAMUS

1. Mengamati Keadaan Gedung dan Fasilitas MTS GUPPI Karangsari Tanggamus
2. Mengamati Sikap dan Kepribadian Siswa Di MTS GUPPI Karangsari Tanggamus

3. Mengamati Guru Dalam Menggunakan Teknik Penilaian Sikap
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Lampiran 9
PEDOMAN DOKUMENTASI

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN TEKNIK PENILAIAN SIKAP UNTUK
KEPRIBADIAN SISWA DI MTS GUPPI KARANGSARI KEC. AIRNANINGAN
KAB. TANGGAMUS

1. Mencatat Sejarah Berdirinya MTS GUPPI Karangsari Airnaningan Tanggamus
2. Mencatat Sarana Prasana MTS GUPPI Karangsari Tanggamus

3. Mencatat Keadaan Guru dan Pegawai MTS GUPPI Karangsari Tanggamus

4. Mencatat Keadaan dan Jumlah Peserta didik MTS GUPPI Karangsari Tanggamus

5. Mencatat Struktur Organisasi MTS GUPPI Karangsari Tanggamus
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